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QS. Al Insyirah : 6-7

“Rasakanlah setiap proses yang kamu tempuh dalam hidupmu, sehingga kamu tau betapa hebatnya dirimu sudah berjuang sampai detik ini”

“Kesuksesan dan kebahagiaan terletak pada diri sendiri. Tetaplah berbahagia karena kebahagiaanmu dan kamu yang akan membentuk karakter kuat untuk melawan kesulitan”
(Helen Keller)
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PEDOMAN TRANSLITERASI HURUF ARAB DAN LATIN
Secara umum, transliterasi penting dalam makalah, karena banyak istilah Arab, nama orang, judul buku, nama institusi, dan lain-lain, yang aslinya ditulis dalam aksara Arab perlu ditranskripsikan ke dalam makalah. huruf latin. Untuk menjamin konsistensi, sebaiknya tetapkan kebijakan transliterasi sebagai berikut:
A. Konsonan 
Fonem konsonan Arab yang diwakili oleh huruf-huruf dalam sistem penulisan Arab. Dalam transliterasi ini ada benda yang dilambangkan dengan huruf, ada benda yang dilambangkan dengan huruf, dan ada benda yang dilambangkan dengan huruf dan sekaligus huruf. Di bawah ini daftar huruf Arab yang berkaitan dan transliterasi Latinnya:

	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا
	Alif
	Tidak dilambangkan
	Tidak dilambangkan

	ب
	Ba
	B
	Be

	ت
	Ta
	T
	Te

	ث
	Ṡa
	ṡ
	es (dengan titik di atas)

	ج
	Jim
	J
	Je

	ح
	Ḥa
	ḥ
	ha (dengan titik di bawah)

	خ
	Kha
	Kh
	ka dan ha

	د
	Dal
	D
	De

	ذ
	Żal
	Ż
	Zet (dengan titik di atas)

	ر
	Ra
	R
	er

	ز
	Zai
	Z
	zet

	س
	Sin
	S
	es

	ش
	Syin
	Sy
	es dan ye

	ص
	Ṣad
	ṣ
	es (dengan titik di bawah)

	ض
	Ḍad
	ḍ
	de (dengan titik di bawah)

	ط
	Ṭa
	ṭ
	te (dengan titik di bawah)

	ظ
	Ẓa
	ẓ
	zet (dengan titik di bawah)

	ع
	`ain
	`
	koma terbalik (di atas)

	غ
	Gain
	G
	ge

	ف
	Fa
	F
	ef

	ق
	Qaf
	Q
	ki

	ك
	Kaf
	K
	ka

	ل
	Lam
	L
	el

	م
	Mim
	M
	em

	ن
	Nun
	N
	en

	و
	Wau
	W
	we

	ﮬ
	Ha
	H
	ha

	ء
	Hamzah
	‘
	apostrof

	ي
	Ya
	Y
	ye


B. Vokal
Vokal adalah tata urutan bahasa Arab yakni seperti Bahasa Indonesia, yang terdiri dari sebuah vokal tunggal atau monoflong dan juga vokal rangkap atau diftong.

C. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal adalah vokal bahasa Arab yang dimana dilambangkan dengan tanda atau harakat transliterasinya seperti dibawah ini :
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ﹷ
	Fathah
	A
	a

	ﹻ
	Kasrah
	I
	i

	ﹹ
	Dammah
	U
	u



D. Vokal Rangkap 
Vokal Rangkap adalah vokal bahasa Arab yang dilambangkan dengan lambang berupa gabungan harakat dan huruf , untuk transliterasinya seperti dibawah ini :
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	َ´ -ي
	Fathah dan ya
	Ai
	a dan i

	َ´ -و
	Fathah dan
wau
	Au
	a dan u



E. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau biasa disebut dengan maddah yang dilambangkan dengan harakat dan huruf transliterasinya yakni:
	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	´ا
	Fathah dan Alif
	Ā
	a dan garis di atas

	ي´
	Fathah dan ya’
	Ā
	a dan garis di atas

	ي
	Kasrah dan ya’
	Ī
	i dan garis di atas

	و
	Dhammah dan wau
	Ū
	u dan garis di atas









Contoh: 
	· قاَل
	Qāla

	· رَميَ  
	Ramā

	· قِيْلَ  
	Qīla

	· يَقوُلُ
	Yaqūlu









F. Ta’ Marbutah 
Ada dua transliterasi dari ta' marbutah yaitu: 
1. Ta’ marbutah hidup. Jika ada Ta'marbutah atau Harakat Fathah, Kasrah, Dammah ada, maka transliterasinya adalah 't'.
2. Ta’ marbutah mati. Ta’ Untuk Ta' marbutah mati, atau sukun Harakat, transliterasinya adalah 'h'.
Apabila kata terakhir ta' marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang al, dan kedua kata tersebut dibaca terpisah, maka ta' marbutah ditulis dengan huruf 'h'.
Contoh:
	· رَوْضَةُ الأَطْفاَلِ
	Raudah Al-Atfāl / Raudahtul Atfāl

	· الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّرَةُ
	Al-MadīNatul Munawwarah

	· طَلْحَةْ
	Talhah 
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ABSTRAK
Pengelolaan keuangan adalah kegiatan mengelola keuangan sehari-hari seseorang atau kelompok dengan tujuan untuk menjadi lebih baik. Literasi keuangan dapat membantu meningkatkan keterampilan dalam mengelola keuangan, karena dengan memahami cara mengelola keuangan dapat membantu setiap orang mengatur keuangan mereka dengan memperbiki keuangan dimasa depan terutama bagi mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, gaya hidup hedonisme, dan pendapatan terhadap pengelolaan keuangan.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif , populasi penelitian ini adalah mahasiswa uin walisongo semarang fakultas ekonomi dan bisnis islam jurusan manajemen angkatan 2020/2023. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengam jumlah sampel sebanyak 100 responde. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan SPSS, yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas dan variabel terikat.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan dan gaya hidup hedonisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada mahasiswa. Sedangkan variabel pendapatan  tidak berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa.
Kata Kunci : Literasi Keuangan, Gaya hidup hedonisme, pendapatan, pengelolaan keuangan.














ABSTRACK
Financial management is the activity of managing the daily finances of a person or group with the aim of becoming better. Financial literacy can help improve skills in managing finances, because understanding how to manage finances can help everyone manage their finances by improving their finances in the future, especially for students. The aim of this research is to determine the influence of financial literacy, hedonistic lifestyle and income on financial management.
This type of research is quantitative research, the population of this research is students at UIN Walisongo Semarang, Faculty of Islamic Economics and Business, majoring in management, class of 2020/2023. The data collection technique uses a questionnaire with a sample size of 100 respondents. Data analysis used in this research uses multiple linear regression analysis with SPSS, which is used to determine the influence of the independent variable and the dependent variable.
The results of this research show that the variables of financial literacy and hedonistic lifestyle have a positive and significant effect on financial management among students. Meanwhile, the income variable has no effect on student financial management.
Keywords: Financial Literacy, Hedonistic lifestyle, income, financial management.
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[bookmark: _Toc179354009]1.1 Latar Belakang Masalah
Indonesia yang memasuki era perkembangan zaman, gaya hidup manusia terus berkembang dan berubah seiring berjalannya waktu. Era globalisasi telah memiliki dampak yang signifikan terhadap kehidupan masyarakat, dengan dampak yang positif maupun negatif. Salah satu teknologi yang berkembang sangat pesat adalah teknologi informasi. Cara hidup manusia modern telah menyebar ke semua orang, termasuk mahasiswa sendiri. Tidak dapat dipungkiri bahwa gaya hidup mahasiswa masa kini sangat berbeda dengan gaya hidup mahasiswa sebelumnya. Bahwa gaya hidup hedonisme adalah ketika seseorang melakukan hal-hal untuk mencari kesenangan, menghabiskan waktu di luar rumah untuk bersenang-senang dengan temannya, suka membeli barang yang tidak dibutuhkan, dan selalu ingin menjadi perhatian orang lain.[footnoteRef:1] [1:  Nurul Hidayah and Nanda Caesar Novianti, ‘Hidayah, Nurul, and Nanda Caesar Novianti, “Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup Hedonisme Dan Uang Saku Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan”, Jurnal Ilmiah Ekonomi’, Jurnal Ilmiah Ekonomi Bisnis, 28.3 (2023), 361–72 <http://dx.doi.org/10.35760/eb.2023.v28i3.7963>.] 

Untuk mencapai tujuan di atas, diperlukan pengelolaan keuangan yang efektif.
Pengelolaan keuangan merupakan kemampuan seorang untuk mengelola, penganggaran, pengecekan keuangan harian.[footnoteRef:2] Seseorang yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik akan menyadari dan memprioritaskan kebutuhan. Akan tetapi, tidak bisa menjadi seseorang yang memiliki keuangan yang cukup, mungkin akan menghabiskan uang secara berlebihan tanpa memperhitungkan anggaran pengeluaran keuangan karena tertekan oleh gaya hidup lingkungan sekitar.  [2:  Desta Ninin Sera, Emma Lilianti and Mohammad Aryo Arifin, ‘Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Universitas PGRI Palembang’, Jurnal Edukasi: Ekonomi, Pendidikan Dan Akuntansi, 10.2 (2022), 96 <https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/edukasi>.] 

Untuk mencapai tujuan di atas, diperlukan pengelolaan keuangan yang efektif. Pengelolaan keuangan adalah kegiatan mengelola keuangan sehari-hari seseorang atau kelompok dengan tujuan untuk menjadi lebih baik. Untuk mencapai kesejahteraan keuangan, dibutuhkan sikap yang baik dan konsisten dalam mengelola keuangan pribadi anda, sehingga uang dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari yang bermanfaat dan tidak dihamburkan. Karena kebutuhan manusia tidak pernah lepas dari uang, pengelolaan keuangan sangat penting untuk mengatur kehidupan sehari-hari.
Pentingnya pengelolaan keuangan bagi mahasiswa karena masalah keuangan tidak hanya disebabkan oleh rendahnya pendapatan. Kesalahan dalam pengelolaan keuangan, seperti salah menggunakan kredit, dan tidak adanya perencanaan, juga dapat menyebabkan masalah keuangan. Setiap orang harus mengelola keuangan mereka secara efektif dan cerdas dalam kehidupan sehari-hari. penting untuk mencapai tujuan keuangan mereka dan tidak terjerat dalam kesulitan keuangan. Oleh karena itu, pengelolaan keuangan sangat penting untuk mengelola sumber daya keuangan seseorang agar mereka dapat menyesuaikan pendapatan dan gaya hidup mereka di era modern.
Menurut Putri bahwa pengelolaan keuangan merupakan bagian dari kegiatan manajemen keuangan pribadi yang merupakan proses seorang individu memenuhi kebutuhan hidup melalui kegiatan mengelola sumber keuangan secara tersusun dan sistematis.[footnoteRef:3] Dalam melakukan pengelolaan keuangan haruslah ada perencanaan keuangan untuk mencapai tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang.[footnoteRef:4] [3:  Luh Putu, Santika Dewi, and I N Suarmanayasa, ‘Pribadi Mahasiswa Program Studi Manajemen Stie Satya Dharma Singaraja’, 2018, 623–31.]  [4:  Al Gunawan Ade at., ‘Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara’, JURNAL HUMANIORA, 4.2 (2020), 23–35.] 

Mahasiswa tidak akan terjerat dalam kesulitan keuangan  apabila dapat mencapai tujuan dengan kegiatan pengelolaan keuangan yang tepat. bagi mahasiswa sendiri kita harus mengelola keuangan dengan benar dan bijak. untuk membantu mahasiswa mengelola sumber daya keuangan mereka sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan pendapatan dan gaya hidup mereka di zaman modern. Tidak hanya rendahnya pendapatan yang dapat menyebabkan masalah keuangan. kesalahan dalam pengelolaan keuangan, seperti kesalahan dalam penggunaan kredit, dan tidak adanya perencanaan keuangan, juga dapat menyebabkan masalah keuangan. Apapun pendapatan seseorang, sulit untuk mencapai tujuan keungan jika tidak ada pengelolaan yang baik.





Menurut Ida[footnoteRef:5] menyatakan bahwa pengelolaan keuangan adalah proses menguasai menggunakaan asset keuangan yang tersedia. Dengan pengelolaan keuangan yang baik, maka tidak akan terjebak pada perilaku berkeinginan yang tidak terbatas. Munculnya perilaku pengelolaan keuangan merupakan dampak dari kegiatan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan yang di peroleh.[footnoteRef:6] [5:  M A Dewanti and others, ‘Analisa Pengetahuan Keuangan Dalam Mempengaruhi Perilaku Manajemen Keuangan Dengan Pendapatan Sebagai Faktor Moderasi’, 9.1 (2023), 86–94.]  [6:  Harpa Sugiharti and others, ‘Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap’, Journal Of Accounting and Finance, 4.02 (2019), 804–18.] 

Pengelolaan keuangan memberikan dampak positif bagi masyarakat khususnya bagi mahasiswa dalam mengelola keuangan dengan baik. Tanpa adanya pengelolaan keuangan seseorang tidak bisa bertangung jawab dalam mengalokasikan uang. Mengapa pada setiap individu diperlukan pengelolaan keuangan, karena orang yang harus bekerja untuk mendapatkan uang hampir sama. Kami bekerja sama untuk memastikan bahwa semua orang semakin berkembang dan lebih baik lagi. Pengendalian keuangan tidak hanya menjadi tanggung jawab keluarga atau bagian keuangan bisnis. Sebagai seorang individu, mulai dari anak sekolah, mahasiswa hingga orang tua, penting untuk mengelola keuangan sendiri. Dengan pengelolaan ini, dapat bermanfaat bagi semua orang.
Beberapa masalah pengelolaan keuangan di Indonesia termasuk masalah pengeluaran masyarakat dan mahasiswa, seperti pengeluaran berlebihan mahasiswa. Mahasiswa cenderung menghabiskan lebih banyak uang untuk hal-hal konsumtif seperti makan di luar, hiburan, dan fashion. Pengeluaran ini dapat melebihi pendapatan mereka jika tidak direncanakan dengan baik. Keterbatasan Sumber Pendapatan membuat Sebagian besar siswa bergantung pada uang orang tua mereka atau beasiswa. Mereka sering kali kesulitan memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka karena keterbatasan ini, terutama di kota-kota besar dengan biaya hidup yang tinggi. Dan salah satunya pinjaman online, kemudahan untuk mendapatkan pinjaman online sering mendorong mahasiswa untuk mengambil pinjaman tanpa memahami risikonya. Banyak dari mereka terjebak dalam utang yang sulit dilunasi dengan bunga tinggi.





Gambar 1.1 Grafik Aplikasi tentang pinjaman online

[image: Shopee Paylater, Layanan Paylater Paling Banyak Digunakan pada 2021]
Sumber : Databoks


Data diatas menunjukkan shoppe paylatter berada pada tingkat pertama dalam hal pengetahuan masyarakat indonesia bahwa terdapat sistem pembelian dahulu lalu bayar setelahnya. Masyarakat dan mahasiswa semakin tertarik dengan fitur pembayaran nanti atau paylater. Layanan Shopee Paylater adalah yang paling populer. Persentasenya 78,4 persen. Bayar nanti yang paling populer adalah Gopay Later. Sebanyak 33,8% orang yang menjawab mengatakan mereka menggunakan fitur paylater di layanan milik Gojek ini, dan yang kedua paling sering adalah Kredivo. Selanjutnya, 20,4% masyarakat menggunakan fitur paylater di layanan Akulaku, 8,6% menggunakan Traveloka PayLater, dan 3,3% menggunakan Indodana dan Home Credit. Sisanya, 0,4% pengguna menggunakan fitur paylater di layanan lain. Survei dari laporan hasil DailySocial Fintech 2021, dan data popularitas tersebut selaras dengan tingkat penggunaan oleh masyarakat Indonesia pada tahun 2021 dengan menggunakan dompet digital atau uang elektronik sebagai produk teknologi keuangan.







Gambar 2.2 Grafik Gen Z dan Milenial Menjadi Mayoritas Pengguna Pinjaman Online Pada Tahun 2023

[image: ]
Sumber : OJK (Otoritas jasa keuangan)
Aplikasi pinjaman online saat ini sudah menjadi sebuah kebutuhan bagi beberapa orang. Melansir dari data Statistik Fintech Lending Otoritas Jasa Keuangan (OJK), per Juni 2023 nilai pinjaman masyarakat Indonesia ke pinjaman online (pinjol) mencapai ≥Rp47 triliun. Mirisnya lagi, kebanyakan pengguna pinjaman online merupakan generasi muda usia 19-34 tahun yang termasuk ke rentang Genz dan Milenial. Mereka tercatat sebagai penyumbang terbesar penerima pinjol, mencapai Rp26,87 triliun. Pada urutan kedua, rentang usia 35-54 tahun sebagai penerima pinjol sebesar Rp17,9 triliun. Selanjutnya di rentang usia >54 tahun sebesar Rp1,9 triliun. Terakhir, pada rentang usia <19 tahun sebesar Rp168 miliar.
Selain itu, Gen Z dan Milenial juga menjadi penyumbang kredit macet pinjol terbesar. Kelompok usia yang terdiri dari pekerja dan mahasiswa ini memiliki jumlah niai gagal bayar utang sebesar Rp763,65 miliar. Menurut data Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia (AFPI) tercatat 60% pengguna pinjol berusia 19-24 tahun menggunakan pinjol bukan untuk memenuhi kebutuhan. Melainkan, untuk memenuhi gaya hidup seperti membeli gadget, pakaian, hingga tiket konser.[footnoteRef:7] [7:  ‘Gen Z Dan Milenial Menjadi Mayoritas Pengguna Pinjaman Online Pada Tahun 2023 - GoodStats Data’.] 

Dalam kasus pinjaman online dampak yang akan muncul adalah jika konsumen tidak dapat membayar tagihan dalam jangka waktu yang ditetapkan. Akibatnya, penagihan diambil alih oleh pihak ketiga, yaitu debt collector. Debt collector biasanya melakukan penagihan langsung ke rumah atau kantor konsumen, sesuai dengan data yang diberikan saat pendaftaran seperti nomor whatshapp, social media dan data diri pribadi konsumen tersebut. Dengan tujuan untuk melunasi tagihan, debt collector dapat mengakses data pribadi konsumen yang ada di ponsel.[footnoteRef:8]  [8:  Hartiningrum S Pd and Smpn Bangil, ‘Dampak Aplikasi Pinjaman Online Terhadap Kebutuhan Dan Gaya Hidup Konsumtif Buruh Pabrik Sheila Wijayanti , Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia Abstrak Pendahuluan’, 2.2 (2022), 230–35.] 

Pentingnya mengelola keuangan suatu individu sangat dibutuhkan guna untuk jaga jaga dalam mengelola uang. Karena itu, beberapa faktor utama menyebabkan pengelolaan keuangan mahasiswa saat ini tidak baik. Pertama, kurangnya literasi keuangan mahasiswa, yang menyebabkan mereka tidak memahami konsep dasar pengelolaan uang seperti budgeting dan investasi. Kedua, kemudahan mendapatkan pinjaman online seringkali mendorong mahasiswa untuk konsumtif, mendorong mereka untuk berutang untuk memenuhi gaya hidup yang tidak sesuai dengan kemampuan mereka. 
Penelitian terdahulu yang telah meneliti mengenai pengaruh literasi keuangan gaya hidup hedonisme terhadap pengelolaan keuangan seperti: Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Desta Ninin (2024) melakukan penelitian menggunakan variabel pengaruh literasi keuangan  dan gaya hidup hedonisme berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Sedangkan Gunawan & wimpi (2020) melakukan penelitian menggunakan variabel pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup. Dengan hal ini penelitian yang menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan, sedangkan gaya hidup berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan.
Menurut Septiana, 2011[footnoteRef:9] mengartikan literasi keuangan sebagai pengetahuan untuk mengelola keuangan (financial literacy is money management knowledge). Literasi keuangan yang baik sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, karena dapat membantu seseorang mengelola uang mereka dengan lebih efektif, menghindari utang berlebihan, dan mencapai tujuan keuangan jangka panjang, dan juga seseorang akan mempertimbangkan cara mereka menggunakan uangnya jika mereka memiliki pengetahuan keuangan yang baik dan menggunakan uangnya sesuai kebutuhan. [9:  Adinda Vira Eka Reynata, Rega Aditya Fantino and Mohammad Teguh santoso, ‘Perubahan Gaya Hidup Hedonisme Pada Kalangan Mahasiswa Rantau Di Kota Surabaya’, Universitas Negeri Surabaya, 2022, 185.] 

Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk mengelola keuangan mereka dengan baik. Seseorang yang mampu mengelola keuangan mereka dengan baik akan dapat melihat uang dari berbagai sudut pandang dan tahu bagaimana mengelola keuangannya. Literasi keuangan yang baik harus mendukung pengelolaan keuangan yang efektif. tidak peduli seberapa besar pendapatan seseorang, tanpa pengelolaan yang baik akan sulit untuk mencapai tujuan keuangan. sangat penting bagi anak muda untuk belajar tentang keuangan sehingga mereka dapat menggunakan keuangan mereka dengan bijak, bukan hanya untuk memenuhi keinginan mereka.
Tingkat literasi mengenai pengelolaan keuangan dapat dilihat dari banyaknya generasi muda terutama mahasiswa yang telah mengetahui bahkan menggunakan produk-produk keuangan baik itu produk perbankan, asuransi, maupun investasi dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu dapat diasumsikan jika mahasiswa memiliki pengetahuan keuangan yang memadai, namun meskipun begitu tidak semua individu memiliki kemampuan manajemen keuangan pribadi yang baik.[footnoteRef:10] [10:  Chairil Afandy and Febrilianty Fransiska Niangsih, ‘Literasi Keuangan Dan Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa Di Provinsi Bengkulu’, The Manager Review, 2.2 (2020), 68–98 <http://dx.doi.org/10.33369/tmr.v2i2.16329>.] 

Literasi keuangan dapat membantu meningkatkan keterampilan dalam mengelola keuangan, Karena dengan memahami cara mengelola keuangan dapat membantu setiap orang mengatur keuangan mereka dan memperbaiki keuangan mereka di masa depan, terutama bagi generasi muda dan khususnya mahasiswa. Secara keseluruhan, mengetahui tentang literasi keuangan yang bisa membantu semua masyarakat, termasuk kalangan mahasiswa. Untuk lebih siap menghadapi masalah keuangan dan memanfaatkan peluang, yang bisa meningkatkan keterampilan keuangan mereka masing-masing.
Pemahaman mengenai literasi keuangan sangat penting dimiliki oleh setiap individu, termasuk mahasiswa. Mahasiswa adalah generasi penerus bangsa Indonesia, dan mereka harus memiliki pemahaman yang baik tentang keuangan. Mahasiswa dianggap memiliki kecerdasan yang tinggi dan pola pikir yang lebih matang.
Literasi keuangan sangat penting bagi mahasiswa karena membantu mereka mempersiapkan masa depan keuangan yang stabil dan mengelola uang mereka dengan bijak. Mahasiswa sering menghadapi masalah keuangan baru, seperti mengelola uang saku, beasiswa, atau pendapatan dari pekerjaan paruh waktu, sebagai orang yang berada di tahap transisi dari remaja ke dewasa. Terdapat lima domain dari literasi keuangan yaitu; 1). Pengetahuan tentang konsep keuangan, 2). Kemampuan untuk berkomunikasi tentang konsep keuangan, 3). Kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi, 4). Kemampuan dalam membuat keputusan keuangan, 5). Keyakinan untuk membuat perencanaan keuangan dimasa depan.[footnoteRef:11] [11:  Titin Kartini and Udik Mashudi, ‘Literasi Keuangan (Financial Literacy) Mahasiswa Indekos Calon Pendidik Ekonomi Fkip Universitas Jember’, PROMOSI (Jurnal Pendidikan Ekonomi), 10.2 (2022), 154–64 <http://dx.doi.org/10.24127/pro.v10i2.6648>.] 

Beberapa penelitian terdahulu yang telah meneliti mengenai pengaruh literasi keuangan gaya hidup hedonisme pendapatan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa seperti: Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Desta & Emma (2022) melakukan penelitian menggunakan variabel literasi keuangan dan gaya hidup. Dengan hasil penelitian yang membuktikan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dwi luhasasi (2021) menyatakan bahwa variabel literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh posititf signifikan terhadap pengelolaan keuangan.
Terdapat banyak penelitian tentang pengelolaan keuangan mahasiswa, dan ada banyak faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktor yang mempengaruhi pengelolaan keuangan mahasiswa adalah gaya hidup hedonisme ( hedonistic lifestyle ) gaya hidup yang mengutamakan kesenangan dan kepuasan tanpa batas dan menjadikan kesenangan sebagai tujuan utama dalam hidup. 
Trimartati, 2014 mengemukakan bahwa Gaya hidup didefinisikan sebagai "keseluruhan diri seseorang" yang berinteraksi dengan lingkungannya. Gaya hidup dibentuk melalui interaksi sosial dan dinyatakan dalam kegiatan, minat, dan pendapatan seseorang dalam membelanjakan uang dan mengalokasikan waktunya. Gaya hidup adalah cara yang ditempuh seseorang dalam menjalani hidupnya, yang mencakup aktivitas, minat, sikap, konsumsi, dan harapan. Selain itu, gaya hidup hedonisme individu menganggap kesenangan dan kenikmatan hidup sebagai tujuan utama dalam hidup seseorang.[footnoteRef:12] [12:  Al Dewi Kristina Putu at., ‘Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup Hedonisme, Dan  Pendapatan Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa UNMAS’, JURNAL EMAS, 2 (2021), 74–86.] 

Menurut Kanserina (2015) gaya hidup mahasiswa dapat berubah, akan tetapi perubahan ini bukan disebabkan oleh berubahannya kebutuhan. Pada masa puber, bukan lagi orang tua yang menjadi model, melainkan orang-orang yang umumnya sama yang menjadi model utama.[footnoteRef:13] Sebagai remaja akhir yang menuju ke masa dewasa, mahasiswa biasanya tertarik untuk menggunakan apa yang digunakan oleh kebanyakan temannya atau orang-orang di lingkungan mereka. gaya hidup yang tinggi juga membuat pengelolaan keuangan menjadi cara seorang mahasiswa bersikap baik jika dihadapkan pada pengambilan keputusan keuangan. Mereka yang dapat membuat keputusan keuangan dengan baik tidak akan menghadapi masalah di masa depan. [footnoteRef:14] [13:  Gunawan Ade at. ‘Pengaruh Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara’, JURNAL HUMANIORA, 4.2 (2020), 23–35.]  [14:  al A. Saufika et, ‘Restoration of Urban Streams in the Midwest’, 2018 IECA Annual Conference and Expo Gaya Hidup Dan Kebiasaan Makan Mahasiswa, 2018.] 

Gaya hidup hedonisme terus berubah, termasuk di kalangan mahasiswa, dan memiliki dampak yang signifikan terhadap kehidupan seseorang, baik secara positif maupun negatif. Tidak diragukan lagi, gaya hidup mahasiswa sekarang berbeda dengan zaman dahulu, di mana mahasiswa selalu mengakhiri waktu untuk belajar, sedangkan mahasiswa zaman sekarang lebih sedikit menghabiskan waktu untuk belajar dan memilih untuk mencari kesenangan. Karena kebiasaan gaya hidup yang berlebihan, mahasiswa sangat mudah mengeluarkan uang hanya untuk membeli barang yang sebenarnya bukan merupakan kebutuhan tetapi tidak meningkatkan perolehan aset mereka. 
Gaya hidup hedonisme merupakan suatu pola hidup seseorang yang melakukan aktivitasnya untuk mencari kesenangan hidup, menghabiskan waktunya di luar rumah untuk bersenang-senang dengan temannya, gemar membeli barang yang tidak dibuuhkan.[footnoteRef:15] Gaya hidup hedonisme terus berubah, termasuk di kalangan mahasiswa, dan memiliki dampak yang signifikan terhadap kehidupan seseorang, baik secara positif maupun negatif. Tidak diragukan lagi, gaya hidup mahasiswa sekarang berbeda dengan zaman dahulu, di mana mahasiswa selalu mengakhiri waktu untuk belajar, sedangkan mahasiswa zaman sekarang lebih sedikit menghabiskan waktu untuk belajar dan memilih untuk mencari kesenangan. [15:  Hidayah and Novianti. Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup Hedonisme Dan Uang Saku Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan’, Jurnal Ilmiah Ekonomi, 2023.] 

Seseorang yang dapat mengontrol gaya hidupnya pasti tahu bagaimana membuat keputusan yang tepat tentang pengelolaan keuangan dan memprioritaskan kebutuhan daripada keinginan. Perilaku keuangan mahasiswa dipengaruhi oleh gaya hidup mereka sendiri, yang dapat dilihat dari cara mereka mengatur gaya hidup mereka. Artinya, pengelolaan keuangan seseorang akan lebih baik jika dia pandai mengatur gaya hidupnya.
Dengan gaya hidup yang tinggi, pengelolaan keuangan juga menunjukkan bagaimana seseorang bertindak ketika dihadapkan pada keputusan keuangan. Seseorang yang mampu mengambil keputusan dalam mengelola keuangan mereka akan menghindari masalah di masa depan dan akan memiliki perilaku yang sehat yang memungkinkan mereka menetapkan skala prioritas untuk kebutuhan dan keinginan mereka. Mahasiswa dapat mengubah gaya hidup mereka, tetapi perubahan ini tidak disebabkan oleh perubahan kebutuhan. Pada masa puber, orang-orang yang umumnya sama menjadi model utama, bukan lagi orang tua.
Beberapa penelitian terdahulu yang telah meneliti mengenai pengaruh literasi keuangan gaya hidup hedonisme pendapatan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa seperti: Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Miftahul jannah (2022) menyatakan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Nurlelasari (2022) melakukan penelitian menggunakan variabel gaya hidup hedonisme dan pendapatan. Dengan hasil penelitian membuktikan bahwa gaya hidup hedonisme dan pendapatan berpengaruh negatif signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Choirunnisa (2022) menunjukkan bahwa gaya hidup hedonisme berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan.
Variabel selanjutnya yang mempengaruhi pengelolaan keuangan adalah pendapatan. Pendapatan menurut Siregar (2019) adalah pendapatan yang diperoleh dari orang tua atau kirimin, Pendapatan yqng diperoleh dari beasiswa, dan pendapatan yang diperoleh dari hasil kerja part time atau dari hasil kerja sendiri (Uang tambahan).[footnoteRef:16] [16:  Savira Ditya Nafitri and Ira Wikartika, ‘Management Students of Universitas Pembangunan Nasional " Veteran " East Java Pengaruh Pendapatan , Gaya Hidup Dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Pada Mahasiswa Manajemen Universitas Pembangunan Nasional “ Veteran ” Jawa Timur’, 4.December 2022 (2023), 766–74.] 

Menurut Anandika, 2020 mengatakan bahwa pendapatan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan, karena semakin tinggi pendapatan maka semakin bijak dalam berperilaku terhadap penggunaan keuangan dibandingkan dengan seseorang yang berpenghasilan rendah.[footnoteRef:17] [17:  Siti Muntahanah and others, ‘Literasi Keuangan, Pendapatan Dan Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Di Masa Pandemi’, Keuangan, Literasi Hidup, Gaya Pengelolaan, Terhadap Pandemi, 21.3 (2021), 1245–48 <http://dx.doi.org/10.33087/jiubj.v21i3.1647>.] 

Mahasiswa masih menerima pendapatan dari hasil pemberian orang tua, tetapi pendapatan ini tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan mereka dan memiliki jumlah uang yang terbatas. Mahasiswa harusnya belajar untuk menjadi mandiri secara finansial dan bertanggung jawab atas keputusan mereka. Seseorang pada dasarnya sudah memperkirakan kebutuhan mereka selama satu bulan. namun, biasanya dana akan habis sebelum waku yang telah ditentukan. Karena kebutuhan mendesak dan pengelolaan keuangan yang buruk.
Pendapatan mahasiswa indikost bisa berawal dari uang saku yang berasal dari orangtua, dan beasiswa (jika penerima beasiswa). Yang dimaksud dengan uang saku dari orangtua adalah uang saku yang diberikan kepada mereka setiap bulan atau setiap minggu. Uang saku ini digunakan oleh mahasiswa untuk memenuhi kebutuhan mereka dan membaginya sesuai dengan kebiasaan makan mereka atau tidak. Mahasiswa kost sama dengan mahasiswa pada umumnya; mereka bukan angkatan kerja karena mereka termasuk baik pelajar yang tidak mencari kerja (pengangguran) maupun pelajar yang bekerja, tetapi keduanya tidak memiliki pendapatan permanen sendiri.[footnoteRef:18] [18:  Flinsia Debora Wurangian, Daisya Engka and Sumual Jacline, ‘Analisis Pola Konsumsi Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas Sam Ratulangi Yang Kost Di Kota Manado’, Jurnal Berskala Ilmiah Efisiensi, 15.2 (2015), 75–77.] 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas maka pendapatan yang dimaksud adalah pendapatan mahasiswa yang berasal dari orang tua pada setiap bulannya untuk kehidupan sehari-hari selama dikost, atau pendapatan bulanan yang bisa dihasilkan dengan bekerja part time ( pekerjaan yang sifatnya semenntara ) . biasanya kerja part time yang banyak diminati oleh mahasiswa agar ada uang tambahan selain pendapatan yang dikasih orang tuanya.
Berikut data pengeluaran mahasiswa berdasarkan pra-survay yang saya ambil sebyak 20 sampel mahasiswa manajmen:
	Nama Mahasiswa
	Kategori
	Deskripsi
	Jenis

	
	
	
	Pemasukan
	Pengeluaran

	A.
	Uang bulanan yang diterima oleh mahasiswa setiap bulan.
	Kost : 400.000,
Make up : 200.000,
Makan dan Jajan : 650.00
Kuota : 100.000,
Bensin 50.000.
Peralatan mandi 50.000,
Tabungan

	1.300.000,
	1.400,000.
(dikatakan pengeluaran melebihi batas pemasukan karena kebutuhan mendadak untuk keperluan makan.

	B.
	Uang bulanan yang diterima oleh mahasiswa setiap bulan.
	Kost : 450.000,
Make up : 150.000,
Makan dan Jajan : 400.00
Kuota : 50.000,
Bensin 10.000.
Peralatan mandi
Tabungan

	900.000,
	1.150.000,
(dikatakan pengeluaran melebihi batas pemasukan karena kebutuhan mendadak).


Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa adanya tidak kesimbangan antara pengeluaran dan masukan setiap bulan, dikarenakan adanya pengeluaran yang mendesak untuk kebutuhan sehari hari seperti biaya makan, bensin dan kebutuhan kita yang lainnya. Dibawah ini ada tabel menunjukkan data terperinci tentang pendapatan dan pengeluaran bulanan yang didapatkan oleh orang tua.
Tabel 1.2
Data Pendapatan dan Pengeluran Mahasiswa UIN Walisongo Semarang
	Nama
Mahasiswa
	Pendapatan
(Rp)
	Belanja
	Pengeluaran
(Rp)
	Surplus
+
	Defisit
-

	A.
	1.500,000
	0,97%
	1.400,000
	+100
	

	B.
	900,000
	0,98%
	1.150,000
	
	-250

	C.
	1.600,000
	0,99%
	1.750,000
	
	-150

	D.
	1.400,000
	0,97%
	1.300,000
	+100
	

	E.
	1.200,000
	0,9%
	1.400,000
	
	-200

	F
	700,000
	0,99%
	800,000
	
	-100

	G
	  600,000
	0,98%
	750,000
	
	-150

	H
	1.000,000
	1%
	1.250,000
	
	-250

	I
	1.200,000
	0,97%
	1.350,000
	
	-150

	J
	1.800,000
	0,95%
	1.700,000
	
	-100

	K
	2.000.000
	0,97%
	1.800,000
	+200
	

	L
	1.600,000
	0,96%
	1.700,000
	
	-100

	M
	1.650,000
	0,97%
	1.400,000
	+250
	

	N
	1.300,000
	0.98%
	1.150,000
	+150
	

	O
	1.450,000
	0,97%
	1.350,000
	+100
	

	P
	2.150,000
	0,89%
	2.350,000
	
	-200

	Q
	1.700,000
	0,97%
	1.900,000
	
	-200

	R
	1.750,000
	0,99%
	1.650,000
	
	-100

	S
	2.550,000
	0,98%
	2.400,000
	+150
	

	T
	1.700,000
	0,98%
	1.550,000
	+150
	


Sumber : Hasil Prasurvey peneliti ke beberapa mahasiswa
Berdasarkan hasil Tabel 1.2 menunjukkan bahwa pengeluaran dan pemasukan mahasiswa dilihat dari total belanja dari uang kost, make up, makan dan jajan, kuota, bensin dan peralatan mandi dibagi total pengeluaran, lalu ha
Misalnya :  Kost = 400 : 1.400 = 28% 
	      Make up = 200 : 1.400 = 0,14%
	     Makan dan jajan =  200 : 1.400 = 0,14%
	    Kuota = 50 : 1.400 = 0,03%
	    Bensin  = 50 : 1.400 = 0,03%
	  Peralatan Mandi =  = 50 : 1.400 = 0,03% t dengan total hasil penjumlahan tersebut menjadi 0,97%.

Beberapa penelitian terdahulu yang telah meneliti mengenai pengaruh literasi keuangan gaya hidup hedonisme pendapatan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa seperti: Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kristina dewi (2021) menyatakan bahwa variabel literasi keuangan gaya hidup hedonisme pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Muntaharah & Heru (2021) melakukan penelitian menggunakan variabel literasi keuangan pendapatan dan gaya hidup. Dengan hasil penelitian membuktikan bahwa pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Sedangkan literasi keuangan dan gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan.
Para mahasiswa sering mudah membelanjakan uang mereka di awal bulan, ketika mereka menerima uang saku dari orang tua. Namun, ketika uang saku mereka menipis di akhir bulan, para mahasiswa harus pandai mengatur keuangan mereka. Dengan adanya kesulitan keuangan yang dialami mahasiswa, pola perilaku keuangan mereka dipengaruhi secara langsung atau tidak langsung. Banyak remaja dan mahasiswa rela mengeluarkan uang sebanyak yang mereka butuhkan untuk membeli barang-barang ini tanpa mempertimbangkan manfaatnya. Mereka lebih cenderung membeli barang karena keinginan dari pada kebutuhan. Hal ini dikarenakan mereka belm mengerti dan belum memahami tentang sejauh mana pengetahuan dan perilaku mahasiswa dalam pengelola keuangan pribadinya (Sholahuddinta & Susanti, 2014)[footnoteRef:19] [19:  Al Rumianti, Chaerunnisa at., ‘Dampak Gaya Hidup Hedonisme Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Pada Mahasiswa Di Kota Makassar’, Economics and Digital Business Review, 3.2 (2022), 21–40.] 

Menurut Siswoyo (2007: 121) mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki kecerdasan yang tinggi, kecerdasan berfikir, dan kemampuan untuk mempersiapkan tindakan. berfikir kritis, bertindak cepat dan tepat adalah sifat yang mungkin ada pada diri setiap mahasiswa. mahasiswa ini adalah salah satu prinsip yang saling melngkapi. [footnoteRef:20] [20:  Al Djibran, Moh Rizki at., ‘73 | Analisis Tugas Perkembangan Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo Analisis Tugas Perkembangan Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo Wenny Hulukati’, Jurnal Bikotetik, 2.3 (2018), 73–80.] 

Mahasiswa adalah kelompok orang yang memperoleh status karena telah menyelesaikan pendidikan tinggi. mahasiswa juga dihadapkan pada berbagai kondisi predikat karena mereka adalah calon intelektual atau intelektual muda di masyarakat. Kecerdasan emosional mahasiswa masih rendah, seperti yang ditunjukkan oleh ketidakmampuan mereka untuk mengendalikan diri dengan baik, seperti tidak mampu mengendalikan diri saat bergaul dengan orang lain, dan tidak mampu menghadapi perubahan dengan bijak. yang artinya mahasiswa masih dikendalikan oleh ego sendiri dalam mengelola keuangannya sendiri.[footnoteRef:21] [21:  Rumianti, Chaerunnisa at. Economics and Digital Business Review Dampak Gaya Hidup Hedonisme terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi pada Mahasiswa di Kota Makassar 2022,] 

Fashion menjadi cara untuk mengekspresikan diri seseorang, menurut mahasiswa manajemen Uin Walisongo semarang. Dalam usia mereka yang sekarang sangat memperhatikan penampilannya agar terlihat sempurna di mata orang lain. Bagi mahasiswa, bukan hanya masalah pakaian; make up juga penting untuk meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam berpenampilan. mahasiswa sering mudah membelanjakan uang mereka di awal bulan, ketika mereka menerima uang saku dari orang tua. namun, ketika uang saku mereka menipis di akhir bulan, para mahasiswa harus pandai mengatur keuangan mereka. Dengan adanya kesulitan keuangan yang dialami mahasiswa, pola perilaku keuangan mereka dipengaruhi secara langsung atau tidak langsung.
Sebagian besar mahasiswa belajar mengelola keuangan secara mandiri tanpa pengawasan penuh dari orang tua selama waktu mereka di kost untuk belajar dan mempersiapkan masa depan yang lebih baik. karena mereka diharuskan untuk belajar mandiri agar bisa mengelola keuangan dengan baik dan bertanggung jawab atas keputusan yang mereka buat. Diharapkan bahwa taraf kehidupan mahasiswa akan lebih baik dan meningkat dengan pengelolaan keuangan yang tepat dan literasi keuangan yang baik. Ini berlaku untuk setiap tingkat pendapatan, sehingga keamanan finansial akan sulit dicapai tanpa pengelolaan yang tepat. 
Kesimpulannya adalah bahwa pemahaman yang baik tentang keuangan yang diperoleh akan mempengaruhi keputusan keuangan seseorang tentang bagaimana mereka membelanjakan uang mereka, serta gaya hidup pendapatan dan perilaku mereka tentang keuangan, sehingga mereka dapat mengatur waktu dan uang mereka dengan cara yang paling efisien. 
Sangat penting untuk menjadi mahasiswa yang mampu mengatur keuangan mereka sendiri, mengurangi pengeluaran yang berlebihan, dan menjalani kehidupan yang lebih sejahtera di masa mendatang, sangat penting bagi mereka untuk memahami arti literasi keuangan. Selain itu, seperti yang dijelaskan dalam hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya.
Dari adanya penelitian ini, masih ditemui gap dai beberapa penelitian terdahulu. Penelitian menurut A. Dewi Kristiana[footnoteRef:22] melakukan penelitian dengan menggunakan variabel literasi keuangan gaya hidup hedonisme dan pendapatan. Dengan hasil membuktikan bahwa Literasi keuangan Gaya hidup hedonisme pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Sedangkan Gunawan & wimpi (2020)[footnoteRef:23] melakukan penelitian menggunakan variabel pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup. Dengan hal ini penelitian yang menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan, sedangkan gaya hidup berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan. [22:  Dewi Kristina Putu at. Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup Hedonisme, Dan Pendapatan Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa UNMAS, 2021]  [23:  Gunawan Ade at.] 

 S. Nasriah[footnoteRef:24] melakukan penelitian dengan menggunakan variabel literasi keuangan gaya hidup dan hedonisme. Dengan hasil membuktikan bahwa Pengaruh Literasi keuangan dan Gaya hidup Hedonisme berpengaruh positif signifikan terhadap Pengelolaan keuangan. Sedangkan menurut Nurlelasari (2022)[footnoteRef:25] melakukan penelitian menggunakan variabel pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup. Dengan hasil menyatakan bahwa Pengaruh Literasi keuangan Gaya hidup hedonisme berpengaruh negatif signifikan terhadap pengelolaan keuangan. [24:  Sri Nasriah, ‘SUKABUMI Sri Nasriah Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sukabumi’, 2021.]  [25:  Jurnal Riset and others, ‘ISSN : 2302-7061 Pengaruh Literasi Keuangan , Gaya Hidup Hedon , Dan Tingkat Pendapatan Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Generasi Milenial Aldrian Saputra *) Jeny Susyanty **) Ety Saraswati ***) Email : Aldriansaputra667@gmail.Com Universitas Islam Ma’, 12.02 (2021), 661–70.] 

Muntaharah & Heru (2021)[footnoteRef:26] melakukan penelitian dengan menggunakan variabel PengaruhLiterasi Keuangan pendapatan dan Gaya Hidup. Dengan Hasil pengaruh pendapatan dan gaya hidup hedonisme berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan. [26:  Muntahanah and others.] 

Alasan untuk melakukan penelitian ini pada angkatan 2020-2023 karena mahasiswa pada usia 18-23 menuju desawa itu sangat mempengaruhi faktor gaya hidup dan mempelajari kondisi mahasiswa saat ini. Memilih sampel mahasiswa Manajemen angkatan 2020–2023 memiliki beberapa alasan kuat, terutama dibandingkan dengan sampel mahasiswa angkatan 2018 atau 2019. Perbedaan tahun ini membawa perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang dapat berdampak pada pengetahuan keuangan dan pengelolaan keuangan mahasiswa. Mahasiswa angkatan 2020–2023 lebih terpapar pengaruh influencer dan media sosial yang mendorong gaya hidup tertentu, seperti membeli barang mewah atau belanja, yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan mereka.
Penggunaan media sosial yang intens dapat mendorong mahasiswa untuk mengutamakan gaya hidup konsumtif atau hedonistik, yang mungkin berdampak pada cara mereka mengelola keuangan pribadi mereka. Meskipun mahasiswa tahun 2018 dan 2019 juga terpapar media sosial, pengaruh media sosial terhadap keputusan finansial lebih terasa pada angkatan muda karena mereka lebih terhubung dan terpapar iklan atau promosi gaya hidup dari influencer.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemahaman dan tindakan gaya hidup mahasiswa mempengaruhi cara mereka mengelola keuangan pribadinya sendiri. tentang penelitian ini cukup penting karena mahasiswa seringkali menghadapi masalah dalam mengelola keuangan mereka. dengan melihat bagaimana literasi keuangan gaya hidup, seperti pengetahuan tentang perencanaan keuangan, kebiasaan belanja, dan pengelolaan keuangan mahasiswa, berkorelasi satusama lain. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna tentang cara meningkatkan investasi atau program pendidikan yang dapat meningkatkan keterampilan siswa, mengurangi stres keuangan, dan meningkatkan keuangan mereka agar lebih bisa mengatur keuangan dengan baik.
Penelitian ini akan berlokasi di Fakultas Ekonomi dan Bimbingan Islam UIN Walisongo Semarang angkatan 2020/2023. sehingga mendorong penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan menarik dengan judul “ PENGARUH LITERASI KEUANGAN, GAYA HIDUP HEDONISME, DAN PENDAPATAN ORANG TUA TERHADAP PENGELOLAAN KEUANGAN MAHASISWA UIN WALISONGO SEMARANG ‘’ ( Studi Kasus Pada Mahasiswa UIN Walisongo  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Manajemen Angkatan 2020 – 2023).

[bookmark: _Toc179354010]1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah diatas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa Manajemen UIN Walisongo Semarang ?
2. Bagaimana pengaruh gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa Manajemen UIN Walisongo Semarang ?
3. Bagaimana pengaruh pendapatan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa UIN Walisongo Semarang ?

[bookmark: _Toc179354011]1.3 Tujuan Masalah
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa Manajemen UIN Walisongo Semarang.
2. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa Manajemen UIN Walisongo Semarang.
3. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa UIN Walisongo Semarang.

[bookmark: _Toc179354012]1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian ini adalah :
1. Manfaat secara teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bermanfaat tentang gaya hidup, pendapatan orang tua, literasi keuangan, dan pengelolaan keuangan pribadi, khususnya di kalangan mahasiswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat berfungsi sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang meneliti literasi keuangan (pengetahuan keuangan) dan pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa.
2. Manfaat secara praktis
Diharapkan penelitian ini akan berfungsi sebagai sumber evaluasi terkait peningkatan pengetahuan tentang keuangan dan memberikan pertimbangan tentang keberlanjutan program edukasi keuangan generasi cerdas (edukasi keuangan) yang dipromosikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Lembaga-lembaga ini berharap dapat memberikan masukan tentang pengetahuan tentang keuangan, gaya hidup, dan pendapatan orang tua, khususnya berkaitan dengan cara siswa mengelola keuangan mereka sendiri.
3. Bagi Mahasiswa
Diharapkan penelitian ini dapat membantu mahasiswa memilih tugas untuk mata kuliah manajemen keuangan. selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa untuk penelitian lanjutan.

[bookmark: _Toc179354013]1.5 Sistematika Penulisan
Untuk lebih mempermudah dalam pemahaman penelitian, maka diperlukan untuk sistematika penelitian. Sistematika tersebut secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut :
Bab 1 merupakan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.
Bab II menjelaskan tentang kerangka teori, penelitian terdahulu, kerangka berfikir dan hipotesis. Teori yang menjelaskan tentang teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya yaitu pengelolaan keuangan, literasi keuangan, gaya hidup dan pendapatan.
Bab III menjelaskan tentang metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini, seperti jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, variabel-variabel penelitian dan teknis analisis data.
BAB IV PEMBAHASAN Pada bab ini berisi tentang deskripsi data, analisis data (uji-uji), dan hasil data yang sudah diolah.
BAB V PENUTUP Bab ini mecakup kesimpulan penelitia, saran dan keterbatasan penelitian.


[bookmark: _Toc179354014]BAB II
[bookmark: _Toc179354015]TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc179354016][bookmark: _Hlk173677180]2.1 Kerangka Teori
[bookmark: _Toc179354017]2.1.1 Theory Planned of behavior
Niat seseorang memeliki peran penting dalam perilaku yang akan dilakukan, hal ini dijelaskan dalam teori yang membahas hubungan sikap individu dan perilakunya. Teori ini menyatakan bahwa niat individu adalah faktor utama yang menentukan bagaimana seseorang bertindak. Selain itu, teori ini menganggap norma dan sikap subjektif sebagai komponen penting yang mempengaruhi perilaku tersebut. Dalam Menurut Theory of Planned Behavior, persepsi individu terhadap kendali dipengaruhi oleh kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari. Ini mencakup kemampuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari serta kemampuan untuk mengambil keputusan yang didasarkan pada pengalaman yang mereka dapatkan dari kehidupan sehari-hari.
Menurut Theory of Planned Behavior, literasi keuangan, sikap keuangan, kepribadian, dan pendapatan berkorelasi dengan perilaku pengelolaan keuangan. Teori ini berfokus pada hubungan antara literasi keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan karena seseorang bertindak dengan niat atau tujuan. Hal ini disebabkan oleh informasi, termasuk literasi keuangan (Ajzen, 1991). Menurut Theory of Planned Behavior, sikap keuangan berhubungan dengan perilaku pengelolaan keuangan, di mana seseorang bertindak karena ada niat atau tujuan di balik tindakannya. Faktor pribadi menentukannya, dan sikap adalah salah satunya (Ajzen, 1991).[footnoteRef:27] [27:  I Gusti Lanang, Prayura Putra and Ni Kadek Sinarwati, ‘Pengaruh Literasi Keuangan , Gaya Hidup , Dan Pengendalian Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Pendidikan Ganesha’, 6.2 (2023), 717–26.] 

Ada tiga konsep yang membentuk teori ini yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Tekanan sosial yang berasal dari referensi yang menonjol seperti orang tua, teman, aktivitas, minat, dan opini merupakan sumber tekanan sosial yang dirasakan seseorang untuk menerapkan atau tidak menerapkan perilaku tersebut. Persepsi perilaku merupakan tanggapan seseorang terhadap kemampuan mereka untuk melakukan perilaku tertentu. Pengaruh pendapatan terhadap perilaku pengelolaan keuangan dibahas dalam Theory of Planned Behavior. Teori ini menjelaskan bagaimana tingkah laku dan keyakinan target individu memengaruhi kontrol kesadaran mereka, bukan hanya karena keinginan mereka, tetapi juga karena faktor lain, seperti ketersediaan sumber dan kesempatan untuk menunjukkan perilaku mereka (Ajzen, 1991). Seseorang berperilaku dengan niat dan tujuan untuk melakukan sesuatu. Ini karena pendapatan (Ajzen, 1991).
[bookmark: _Toc179354018]2.1.2 Definisi Pengelolaan Keuangan
[bookmark: _Hlk173677229]Gunawan, 2020 bahwa pengelolaan keuangan adalah bagian dari kegiatan manajemen keuangan pribadi yang merupakan proses seorang individu memenuhi kebutuhan hidup melalui kegiatan mengelola sumber keuangan secara tersusun dan sistematis. Pengelolaan keuangan merupakan kemampuan seseorang atau organisasi untuk mengatur, mengelola, merencanakan, dan menyimpan keuangan sehari-hari mereka sehingga mereka dapat memenuhi tujuan keuangan mereka dengan baik. Pengelolaan keuangan yang baik membantu individu atau organisasi mencapai stabilitas keuangan, mengurangi stres yang terkait dengan uang, dan memaksimalkan potensi pertumbuhan ekonomi mereka.dalam melakukan pengelolaan keuangan haruslah ada perencanaan keuangan untuk mencapai tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang.[footnoteRef:28] [28:  Gunawan Ade at. Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2020] 

Pengelolaan keuangan adalah kemampuan seseorang atau organisasi untuk mengatur, mengelola, merencanakan, dan menyimpan keuangan sehari-hari mereka sehingga mereka dapat memenuhi tujuan keuangan mereka dengan baik. Pengelolaan keuangan yang baik membantu individu atau organisasi mencapai stabilitas keuangan, mengurangi stres yang terkait dengan uang, dan memaksimalkan potensi pertumbuhan ekonomi mereka.
Pengelolaan keuangan menurut Cummins M, Haskel J. H, & Jenskin S, (2009) [footnoteRef:29]bahwa kemampuan seseorang untuk mengelola keuangan menjadi salah satu faktor penting untuk mencapai sukses dalam hidup, sehingga pengetahuan akan pengelolaan keuangan yang baik dan benar menjadi penting bagi anggota masyarakat khususnya individu. Sedangkan menurut Desry (dalam Darmawan & Pratiwi, 2020) pengelolaan keuangan diartikan Sebagai teknik untuk mengimbangi gaya hidup konsumtif seseorang dengan gaya hidup produktifnya, contohnya menabung, berbisnis, maupun investasi. Kontrol keuangan juga berarti mengatur, mengorganisasikan, dan mengawasi aktivitas yang berkaitan dengan keuangan. Tujuan pengelolaan keuangan adalah untuk menghindari situasi yang sulit untuk memenuhi kebutuhan, pengeluaran dan pendapatan.[footnoteRef:30] [29:  Putu, Dewi and Suarmanayasa.]  [30:  Al Aulianingrum Dewi et., ‘Pengaruh Literasi Keuangan , Status Sosial Ekonomi Orang Tua ’, Jurnal Pendidikan Ekonomi: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, Ilmu Ekonomi, Dan Ilmu Sosial ISSN 1907-9990 | E-ISSN 2548-7175 | Volume 15 Nomor 2 (2021) DOI:, 15.2 (2021), 198–206 <https://doi.org/10.19184/jpe.v15i2.24894>.] 

. Menurut Kristiana, 2021 menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan keuangan dengan perilaku keuangan dimana semakin tinggi pengetahuan keuangan seseorang yang dimiliki akan cenderung lebih bijak dalam pengelolaan keuangan. Mengetahui bagaimana sistem pengelolaan keuangan yang baik adalah penting sebelum memulai pengelolaan keuangan.[footnoteRef:31] [31:  Dewi Kristina Putu at. Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup Hedonisme, Dan Pendapatan Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa UNMAS, 2021] 

Pengelolaan Keuangan adalah cara untuk mencapai tujuan keuangan dimasa depan. Pengelolaan keuangan ini sangat penting untuk menangani masalah keuangan secara individu, keluarga, atau perusahaan. Menurut Devas, 2007[footnoteRef:32] financial management berarti mengatur dan mengelola keuangan dengan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan selain pengendalian, prinsip tersebut meliputi tanggung jawab (Accountability), kemampuan memenuhi kewajiban keuangan, kejujuran, efektifits dan efisiensi. Melakukan riset sederhana atau menemukan kenaikan harga pada beberapa produk dan layanan akan menunjukkan adanya masalah keuangan di masa depan. Misalnya, kebutuhan akan pendidikan, kesehatan, perumahan, bahan pokok, dan kebutuhan lainnya akan terus meningkat dari tahun ke tahun.  [32:  Al Karamaha R and N bailusy et., ‘Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan Dan Gaya Hidup Hedonisme Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa’, Jurnal Studi Manajemen Organisasi Vol, 20.1 (2023), 33–46.] 

Nababan dan sadalia (2012) mengemukakan indikator financial behavior atau perilaku keuangan adalah membayar tagihan tepat waktu, membuat anggaran pengeluaran dan belanja, mencatat pengeluaran dan belanja (harian, bulanan dan lain-lain), menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga dan menabung. [footnoteRef:33] Arus kas adalah indikator utama kesehatan keuangan seseorang, yang dapat diukur dengan melihat apakah seseorang membayar hutang tepat waktu, melihat bukti pembayaran, dan membuat anggaran dan perencanaan keuangan. Tabungan dianggap sebagai bagian dari pendapatan yang tidak digunakan dalam jangka waktu tertentu karena tidak ada yang tahu apa yang akan terjadi di masa depan. [33:  Al Fitriarianti Baiq at., ‘Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan Dan Pendapatan Terhadap Keputusan Berinvestasi Baiq’.] 

Pengelolaan keuangan berkaitan dengan tanggung jawab keuangan mengenai bagaimana seseorang mengelola uang mereka dengan baik. Perilaku pengelolaan keuangan berkaitan dengan tanggung jawab keuangan mengenai bagaimana seseorang mengelola uang mereka dengan baik. Menurut Ida & Dwinta (2010) menyatakan bahwa pengelolaan keuangan adalah proses menguasai menggunakan asset keuangan. Dengan adanya pengelolaan keuangan yang baik, maka tidak akan terjebak dalam perilaku yang tidak terbatas.[footnoteRef:34] [34:  Sugiharti and others. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa, 2019.
] 

Dalam kehidupan sehari-hari, pengetahuan dan keterampilan keuangan individu sangat penting. Karena pendapatan yang terbatas, mengatur keuangan untuk mencapai tujuan finansial seseorang tidak hanya sulit, tetapi juga sulit bagi mereka yang memiliki penghasilan tinggi. Pengeluaran yang tidak tepat, salah menentukan berapa banyak uang yang harus dihabiskan, atau terlalu banyak menghabiskan uang untuk hal-hal yang tidak menguntungkan adalah beberapa contoh kegagalan dalam mengelola keuangan pribadi bagi mereka yang memiliki penghasilan yang tinggi.1. Jika seseorang memiliki pengetahuan, literasi, dan edukasi tentang keuangan yang relevan dengan tujuan keuangan mereka, mereka akan dapat merencanakan pengelolaan keuangan mereka secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan keuangan mereka sendiri.[footnoteRef:35] [35:  Aisa Rurkinantia, ‘Peranan Literasi Keuangan Syariah Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa’, Journal of Islamic Studies and Humanities, 6.2 (2021), 89–96 <http://dx.doi.org/10.21580/jish.v6i2.9023>.] 


Demikian penulis mengatakan pengelolaan keuangan adalah kemampuan seseorang untuk mengatur, mengelola, merencanakan, dan menyimpan uang mereka setiap hari.
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Menurut (Ida & Dwinta, 2010) ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan keuangan yaitu sebagai berikut :
1) Pengetahuan keuangan 
Pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan yang masih kurang menjadi alasan utama mengapa masyarakat gagal mengelola keuangan pribadinya.
2) Pengalaman keuangan
Pengalaman keuangan adalah kejadian tentang hal yang berhubungan dengan keuangan yang pernah dialami baik yang sudah lama atau yang baru saja terjadi. Dari pengalaman keuangan dapat digunakan untuk modal dalam mengola keuangan.
3) Sikap keuangan
Menurut Pankow sikap keuangan adalah pendapat, pemikiran, dan penilaian seseorang tentang keuangan. Sikap keuangan inilah yang akan menentukan kesuksesan dan kegagalan keuangan seseorang.
Sikap keuangan adalah keadaan pikiran, pendapat serta penilaian tentang keuangan. Sikap menunjukkan banyak hal terkait dengan uang, meliputi perlindungan kedudukan sosial dan keputusan individu. Seseorang membangun sikap terhadap uang berdasarkan pengalaman dan keadaan mereka.
Sikap keuangan (Financal attitude) menunjukkan bahwa pengiriman uang saku bulanan atau mingguan santri dan pendapatan orang tua mempengaruhi sikap seseorang terhadap literasi keuangan. Misalnya, santri dengan uang saku sedikit cenderung lebih hati-hati dalam menggunakan uangnya, sementara santri dengan uang saku banyak cenderung lebih boros. 
4) Tingkat pendidikan
Dengan pendidikan formal yang memadai, individu akan lebih muda untuk mengerti dan memahami pengelolaan keuangan yang baik dan dapat lebih bijaksana dalam mengambil keputusan keuangan.
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Menurut (warsono, 2010) adapun indikator pengelolaan keuangan yaitu sebagai beriku:
1) Penggunaan dana
Cara pengalokasian dana merupakan persoalan agar dapat memenuhi kebutuhan secara benar dan tepat, dari manapun sumber dana yang diperoleh dan dimiliki. Dana dialokasikan harus dilandaskan skala prioritas. Skala prioritas dilihat menurut keperluan yang paling dibutuhkan, tetapi harus tetap diperhatikan presentase pengalokasian dananya agar penggunaan tidak semuanya digunakan untuk konsumsi sehari-hari.
2) Penentuan sumber dana
Sumber dana dapat bersumber dari orang tua, beasiswa, ataupun donatur. Selain itu juga individu dapat menentukan sumber dana yang didapat dari mana, dengan mampu menentukan sumber dana maka seseorang dapat tahu cara memberi sumber dana alternatif lain sebagai pemasukan untuk dikelola.
3) Manajemen risiko
Seseorang harus memiliki perlindungan (proteksi) yang baik agar dapat mengantisipasi kejadian yang tidak terduga seperti kebutuhan mendesak, sakit dan lain sebagainya. Bisanya seseorang melakukan proteksi dengan cara mengikuti asuransi.
Yang dimaksud dengan manajemen resiko adalah pengelolaan terhadap kemungkinan-kemungkinan resiko yang akan dihadapi
4) Perencanaan masa depan
Perencanaan masa depan sangat diperlukan karena hal ini akan ditujuh oleh setiap individu. Dengan perencanaan ini maka anda dapat menganalisa kemungkinan kebutuhan yang diperlukan dimasa yang akan datang. Dengan mempersiapkan investasi dari saat ini.
Landasan mengenai pengelolaan keuangan dalam Al-Qur’an terkandung dalam surah Al-Furqon ayat 67 yang berbunyi :
وَالَّذِيْنَ اِذَآ اَنْفَقُوْا لَمْ يُسْرِفُوْا وَلَمْ يَقْتُرُوْا وَكَانَ بَيْنَ ذٰلِكَ قَوَامًا
Artinya:  “Dan orang-orang yang apabila dalam membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian itu”.
Ayat diatas mengajak kaum muslimin agar tidak mengeluarkan uang atau hartanya terlalu banyak untuk hal-hal yang tidak bermanfaat.  belajar menjadi hamba Allah yang tidak kikir terhadap keluarga dan diri sendiri. menggunakan uang atau harta yang diberikan kepada orang tua dengan adil.
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Literasi keuangan adalah ketika seseorang memiliki pengetahuan dan pengetahuan tentang cara menggunakan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan tertentu. Literasi keuangan juga membantu meningkatkan kualitas pelayanan keuangan dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan pembangunan suatu negara. Menurut Yushita (2017 :16) literasi keuangan adalah kemampuan yang mencakup untuk membedakan pilihan keuangan, membahas uang dan masalah keuangan tanpa ketidaknyamanan, merencanakan masa depan, dan menanggapi kompeten untuk peristiwa kehidupan yang mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari, termasuk peristiwa di ekonomi secara umum.[footnoteRef:36] [36:  D I Kota Makassar, ‘Pengaruh Gaya Hidup Dan Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Di Kota Makassar’.] 

Pengertian literasi keuangan, menurut (Bhushan & Medury, 2015) yaitu “Financial literacy is the ability to make informed judgment and to take effective decisions regarding the use and management of money” yang artinya literasi keuangan adalah kemampuan untuk membuat penilaian informasi dan mengambil keputusan yang efektif tentang penggunaan dan pengelolaan keuangan.[footnoteRef:37] [37:  Dikria Mintarti, ‘Citation: Dikria,Okky & Sri Umi Mintarti W (2016) Pengaruh Literasi Keuangan Dan Pengendalian Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang Angkatan’, The Effect of Financial Literacy and Self-Control On, 09.2 (2016), 128–39 <http://dx.doi.org/10.17977/UM014v09i22016p128>.] 

Literasi keuangan mengacu pada kemampuan seseorang dalam membuat pilihan keuangan, merencanakan masa depan, dan menyelesaikan masalah-masalah kehidupan sehari-hari, termasuk peristiwa ekonomi. Kemampuan seseorang untuk mengolah dan memanfaatkan sumber daya mereka dengan tujuan dikenal sebagai literasi keuangan. Untuk meningkatkan kualitas pelayanan keuangan dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dan pembangunan negara, diperlukan literasi keuangan yang baik dan benar. Menurut (Lusardi,2012) menyatakan bahwa literasi keuangan ialah suatu keterampilan yang harus dikuasai oleh setiap individu untuk memperbaiki taraf hidupnya dengan upaya pemahaman terhadap perencanaan dan pengalokasian sumber daya keuangan yang tepat dan efisien.[footnoteRef:38] [38:  Gaya Hidup Pada Perilaku Keuangan Pada Generasi Milenial, Azizah, Nurul Safura Pengruh Literasi Keuangan, ‘327991972_2’, Prisma (Platform Riset Mahasiswa Akuntansi), 01.02 (2020), 92–101.] 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan yaitu:
1. Menurut Otoritas Jasa Keuangan faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan yaitu:
a) Jenis kelamin
b) Tingkat pendidikan
c) Tingkat pendapatan
2. Menurut Margaretha dan Pambudhi (2015) faktor yang mempengaruhi literasi keuangan yaitu:
a) Jenis kelamin
b) IPK
c) Pendapatan orang tua terhadap tingkat literasi keuangan
3. Menurut Ansyong dan gyensare (2012) faktor yang mempengaruhi literasi keuangan yaitu:
a) Usia
b) Pengalaman Kerja
c) Pendidikan ibu
d) Jurusan
4. Menurut Nababan dan Sadalia (2012) faktor yang mempengaruhi literasi keuangan yaitu:
a) Jenis kelamin
b) Stanbuk
c) Tempat tinggal
d) IPK
5. Menurut Rita dan Pesudo (2013) faktor yang mempengaruhi literasi keuangan yaitu:
a) Jenis kelamin
b) Fakultas
c) IPK
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Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu terdapat beberapa aspek yang dapat digunakan untuk mengukur literasi keuangan seseorang, yaitu sebagai berikut:
a. Manajemen Keuangan pribadi
Manajemen syariah mengacu pada kegiatan manajemen keuangan untuk mencapai tujuan dengan berfokus pada kepatuhan terhadap prinsip-prinsiphukum islam.
b. Bentuk simpanan
Tabungan dalam islam merupakan hasil atau reaksi dari prinsip-prinsip ekonomi islam dan nilai-nilai moral islam yang menyatakan bahwa manusia harus hidup hemat dan bahwa mereka (diri dan keturunannya) didorong untuk hidup dalam kondisi seperti itu.
c. Asuransi
Asuransi adalah jaminan atau pertukaran yang diberikan oleh perusahaan asuransi kepada mereka yang bertanggung jawab atas resiko kerugian sebagaimana diterapkan dalam kontrak jika terjadi kebakaran, pencurian, kerusakan, dan lain lain atau sehubungan dengan hilangnya nyawa atau kecelakaan lainnya. Bertanggung jawab untuk membayar premi terjadwal kepada perusahaan asuransi setiap bulannya
d. Investasi
Investasi yang disebut Mudharabah salam istilah hukum Islam adalah penyerahan modal uang kepada orang-orang yang melakukan bisnis investor yang bisa mendapatkan persentase dari keuntungan. Jenis usaha ini mencakup dua pihak, yaitu mereka yang memiliki modal tetapi tidak dapat melakukan bisnis dan mereka yang baik dalam melakukan bisnis tetapi tidak memiliki modal. Kerjasama ini disebut dengan investasi yang saling melengkapi.
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Menurut Menurut Lusardi, 2012 menyatakan bahwa literasi keuangan ialah suatu keterampilan yang harus dikuasai oleh setiap individu untuk memperbaiki taraf hidupnya dengan upaya pemahaman terhadap perencanaan dan pengalokasian sumber daya keuangan yang tepat dan efisien.[footnoteRef:39] Adapun indikator menurut Widiyawati, 2012[footnoteRef:40] menyebutkan terdapat berbagai indikator tentang literasi keuangan, diantaranya: 1. Mengenal Sumber-sumber pendapatan, 2. Menjelaskan bagaimana mencapai kesejahteraan dan memenuhi tujuan keuangan, 3. Memahami anggaran menabung, 4. Menganalisis keuntungan dan kerugian berhutang, dan 5. Mampu membuat pencatatan keuangan.  [39:  Azizah, Nurul Safura PENGARUH LITERASI KEUANGAN. Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup Pada Perilaku Keuangan Pada Generasi Milenial, Prisma (Platform Riset Mahasiswa Akuntansi), 2020.]  [40:  Mas Rasmini, Departemen Adminsitrasi Bisnis and Universitas Padjadjaran, ‘JIPSi’, VIII.2 (2018).] 
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Selama 1990-an, gaya hidup menjadi lebih populer, dan tampaknya masalah gaya hidup terus menjadi masalah yang tidak bisa dianggap sepele. Tidak dapat dipungkiri bahwa industri media global dengan modal besar mulai masuk ke tanah air, tentunya akan membawa serbuan gaya hidup melalui industri iklan dan televisi ke rumah kita. Gaya hidup menunjukkan bagaimana seseorang menghabiskan uang dan waktu untuk membeli barang dan jasa yang mereka butuhkan. Gaya hidup menunjukkan bagaimana seseorang mengalokasikan uang dan waktunya untuk menjalani hidupnya. Ini menunjukkan bahwa setiap orang akan mengubah gaya hidup mereka dengan membeli barang dan jasa yang mereka inginkan dan dibutuhkan.
Menurut Amstrong (2023) mengatakan bahwa gaya hidup hedonisme adalah suatu pola hidup yang aktivitasnya untuk mencari kesenangan hidup, seperti kesenangan dikeramaian kota, lebih banyak menghabiskan waktu diluar rumah, lebih banyak bermain sendiri maupun dengan satu kelompok, senang membeli barang-barang mahal dan mempunyai keinginan untuk selalu menjadi pusat perhatian banyak orang.[footnoteRef:41] [41:  Yasinta Putri Khairunnisa and Universitas Pendidikan Indonesia, ‘Kebiasaan Gaya Hidup Hedonisme Terhadap’, JUBIKOPS: Jurnal Bimbingan Konseling Dan Psikologi, 3 (2023), 31–44.] 

Arianty, Jasin, Nasution, & Christiana, (2016) mengemukakan gaya hidup hedonisme memiliki sifat dan karakteristik perilaku atau budaya yang menginginkan keseluruhan kehidupan penuh dengan kesenang-senangan yang bisa dirasakan dan memuaskan keinginan, sehingga tujuan akhir dari kehidupan ini adalah kesenangan. Dalam perkembangannya gaya hidup hedonisme cenderung menyerang remaja, karena pada masa remaja, individu sedang dalam mencari jati diri.[footnoteRef:42] [42:  Sri Fitri Wahyuni and Dini Kinanti, ‘Pengaruh Literasi Keuangan , Lifestyle Hedonis Dan Sikap Keuangan Pribadi Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa’, 7 (2023), 656–71.] 

Gaya hidup (life style) berbeda dengan cara hidup (way of life). Gaya hidup berbeda dengan cara hidup. Gaya hidup digambarkan melalui pakaian, makanan, dan cara bersikap atau berperilaku di depan orang lain. Cara hidup, di sisi lain, digambarkan melalui norma, ritual, pola-pola tatanan sosial, dan cara berbahasa seseorang.[footnoteRef:43] Gaya hidup yang sering diperbincangkan oleh para mahasiswa sekarang ialah pakaian dan penampilan menjadi perhatian utama bagi mahasiswa. Pakaian dulunya hanya digunakan untuk menutupi tubuh atau menutupi aurat, sehingga dapat dimengerti bahwa modelnya cukup sederhana sesuai dengan standar tertentu, tetap mempertahankan aturan yang membatasi aurat laki-laki dan perempuan. [43:  Dalam Darwis A. et.al., Pembentukan and Gaya Hidup, ‘Studi Kasus Teman Sebaya Dalam Pembentukan Gaya Hidup Siswa Arisa’, Jurnal Pendidikan Sejarah Dan Riset Sosial Humaniora (KAGANGA) Volume, 3 (2020), 150–60.] 

Gaya hidup hedonisme adalah gaya hidup yang dimiliki oleh orang-orang yang percaya bahwa kepuasan dan kesenangan hidup adalah hasil dari gaya hidup mewah. Suatu hal yang masuk akal dan dapat dicapai dengan berbagai cara. Mereka yang mengikuti  gaya hidup hedonisme biasanya percaya bahwa kesenangan (pleasure) dan kenikmatan materi adalah tujuan utama dari hidup. Mereka membelanjakan uang mereka untuk hal-hal yang tidak penting, seperti berbelanja, nongkrong di kafe dan menonton film, serta aktivitas lainnya yang berfokus pada kesenangan dan kemewahan.
Menurut Kotler (2002) dalam penelitian susanto menyatakan bahwa gaya hidup adalah pola seseorang di dunia yang ekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya, dalam arti bahwa secara umum gaya hidup seseorang dapat dilihat dari aktivitas rutin yang dia lakukan, apa yang mereka pikirkan terhadap segala hal disekitarnya dan sebeerapa jauh dia peduli dengan hal itu dan juga apa yang dia pikirkan tentang dirinya sendiri dan juga dunia luar.[footnoteRef:44] Secara terbatas, "gaya hidup sosiologis" mengacu pada gaya hidup yang dimiliki oleh suatu kelompok tertentu.  [44:  Dias Kanserina, Jurusan Pendidikan Ekonomi, and Fakultas Ekonomi, ‘Perilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi UNDIKSHA 2015’, 1, 2015.] 

[bookmark: _Toc179354028]2.1.4.2 Pendekatan Sigmentasi Gaya Hidup Hedonisme
Salah satu pendekatan segmentasi gaya hidup yang lain adalah VALS (Value and Lifestyle), yang menggunakan berbagai teori, seperti:
1. Teori dorongan-dorongan kepribadian pertama kali diperkenalkan oleh Riesman, Glazer, dan Denney (1950). Dalam VALS, istilah "dorongan luar" diubah menjadi "dorongan luar".
2. Abraham H. Maslow membangun teori hirarki kebutuhan manusia, juga dikenal sebagai (need hierarchy). Teori ini mengatakan bahwa manusia memiliki lima kebutuhan dasar, yaitu kebutuhan fisik dasar, rasa aman, memiliki, esteem, dan aktualisasi diri. VALS menunjukkan nilai-nilai masyarakat untuk setiap tingkat kebutuhan.
        Faktor-faktor penting dalam gaya hidup dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu demografis dan psikografis. Faktor demografis terdiri dari tingkat pendidikan, usia, penghasilan, dan jenis kelamin, sedangkan faktor psikografis lebih rumit. karena indikatornya berasal dari karakteristik pelanggan.[footnoteRef:45] [45:  Al Delyana, Rahmawany, P at., ‘Pengaruh Gaya Hidup Dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Delyana’, Jurnal Riset Sains Manajemen, 2 (2018), 103–10 <https://doi.org/10.5281/zenodo.1410873>.] 

     Pada dasarnya, gaya hidup adalah cara seseorang menghabiskan waktu dan uang mereka. Ini menunjukkan bahwa beberapa orang menyukai menghabiskan waktu bersama teman-teman, bepergian dengan keluarga, dan berbelanja untuk menghabiskan waktu dan uang. Situasi, pengalaman hidup, nilai-nilai, sikap, dan harapan yang dimiliki setiap orang dipengaruhi oleh gaya hidup mereka sendiri, serta kelas sosial, kelompok sosial, keluarga, dan karakteristik pribadi.
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Kotler dan Amstrong mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup seseorang berasal dari dalam (internal) dan dari luar (eksternal). Faktor internal terdiri dari sikap, pengalaman, pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, dan persepsi.
a. Faktor internal
Faktor internal terdiri dari sikap, pengalaman, pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, dan persepdi, yang dijelaskan sebagai berikut:
1) Sikap
Sikap dapat didefinisikan sebagai cara seseorang memberikan tanggapan terhadap suatu hal sesuai dengan keadaan jiwa dan pikirannya yang dipengaruhi oleh pengalaman dan berpengaruh secara langsung terhadap perilakunya. Tradisi, kebiasaan, kebudayaan, dan lingkungan sosial juga dapat mempengaruhi sikap seseorang, yang mungkin berkaitan dengan bagaimana mahasiswa menjalani gaya hidup mereka di kampus.
2) Pengalaman dan pengamatan
Pengalaman seseorang dapat mempengaruhi cara mereka melihat sesuatu, yang pada gilirannya membentuk perspektif pribadi mereka tentang hal itu, yang dibentuk oleh semua tindakan yang mereka lakukan di masa lalu. Pengalaman diperoleh melalui belajar dan juga dapat diajarkan kepada orang lain dan mempengaruhi gaya hidup mereka. Pengalaman orang lain juga dapat mempengaruhi pendapat mereka, yang pada gilirannya membentuk gaya hidup mereka.
3) Kepribadian
Kepribadian adalah konfigurasi karakteristik dan cara berperilaku seseorang yang menentukan perilaku unik mereka. Sangat penting untuk melihat bagaimana kepribadian seseorang berubah karena mempengaruhi tindakan pembelian mereka. Sebenarnya, kepribadian adalah keseluruhan tindakan seseorang dalam berbagai situasi daripada atribut fisik. Karakteristik kepribadian, seperti dominasi, agresif, dan percaya diri, dapat memengaruhi perilaku pelanggan terhadap barang tertentu.
4) Konsep diri
Konsep diri adalah komponen lain yang menentukan kepribadian individu. Konsep diri sudah menjadi pendekatan yang dikenal sangat luar untuk menjelaskan bagaimana konsep diri pelanggan berhubungan dengan gambar merek mereka.
Bagaimana seseorang melihat dirinya akan mempengaruhi minat mereka terhadap suatu hal. Konsep diri, yang merupakan inti dari pola kepribadian, akan menentukan perilaku seseorang dalam menghadapi masalah dalam hidupnya, karena konsep diri berfungsi sebagai frame of reference yang membentuk perilaku.
5) Motif
Perilaku individu muncul kaena adanya Kebutuhan untuk merasa aman dan kebutuhan terhadap prestise adalah beberapa contoh motif yang mendasari perilaku individu. Motivasi adalah dorongan dalam diri manusia yang berasal dari kebutuhan yang ingin dipenuhi. Jika seseorang menjalani gaya hidup hedonis, dorongan mereka untuk prestise sangat besar.
6) Persepsi
Persepsi adalah proses memilih, mengatur, dan menginterpretasikan informasi untuk menghasilkan gambaran yang signifikan tentang dunia di sekitar kita.

b. Faktor Eksternal
Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi gaya hidup dijelaskan oleh Nugraheni (2003) sebagai berikut:
1) Kelompok referensi
Kelompok referensi adalah kelompok yang memberikan pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang. Kelompok yang memberikan pengaruh langsung adalah kelompok dimana individu tersebut menjadi anggotanya dan saling berinteraksi, sedangkan kelompok yang memberik pengaruh tidak langsung adalah kelompok dimana individu tidak menjadi anggota di dalam kelompok tersebut. Pengaruh-pengaruh tersebut akan menghadapkan individu pada perilaku dan gaya hidup tertentu.
2) Keluarga
Keluarga adalah wadah yang sangat penting diantara individu dan grup, dan merupakan kelompok sosial yang pertama. Kelurga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan sikap dan perilaku individu.
3) Kelas sosial
Kelas sosial adalah Kelompok yang relatif homogen dan bertahan lama dalam sebuah masyarakat, yang tersusun  dalam sebuah urutan jenjang, dan para anggota dalam setiap jenjang itu memiliki nilai, minat, dan tingkah laku yang sama. 
4) Kebudayaan
Kebudayaan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh individu sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan juga terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif, meliputi ciri-ciri pola pikir, merasakan dan bertindak.[footnoteRef:46] [46:  Zainul Arifin and others, Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Perubahan Gaya Hidup Guru MTs SE-KKMTs ( Kelompok Kerja Madrasah Tsanawiyah ) Wonorejo Pasuruan Pengaruh SertifikasiI Guru Terhadap Perubahan Gaya Hidup Guru MTs SE-KKMTs ( Kelompok Kerja Madrasah Tsanawiyah ).] 
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Menurut sukirno (2006) pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan dan tahunan. Pendapatan seseorang pada dasarnya tergantung dari pekerjaan di bidang jasa atau produksi, serta waktu jam kerja yang dicurahkan, tingkat pendapatan perjam yaang diterima. Penghasilan individu dihitung dengan mempertimbangkan pendapatan dari semua sumber.[footnoteRef:47] [47:  Fitriarianti Baiq at.] 

Pendapatan adalah uang yang dihasilkan oleh masyarakat dari aktivitas sehari-hari, seperti bekerja atau menjual, yang menghasilkan uang dalam jangka waktu bulanan, tahunan, mingguan, atau harian, baik dalam bentuk uang ataupun barang yang dihasilkan dalam jangka waktu tertentu. Kelangsungan hidup manusia sangat dipengaruhi oleh pendapatan; semakin tinggi pendapatan, semakin besar kemampuan orang untuk membiayai semua pengeluaran dan operasi perusahaan. Secara sederhana, keberhasilan manusia dapat dilihat dari peningkatan pendapatan selama suatu waktu dibandingkan dengan waktu sebelumnya.[footnoteRef:48] Pendapatan sangat penting untuk pengelolaan keuangan karena uang atau kekayaan yang diperoleh seseorang dari aktivitas yang dilakukan akan digunakan untuk membeli kebutuhan dan barang-barang yang diinginkannya.[footnoteRef:49] [48:  Cholid Imami and Raditya Sukmana, ‘Nilai Dan Prinsip Islam Terhadap Pendapatan Masyarakat Kecamatan Semampir Surabaya’, Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 6.9 (2020), 1783 <http://dx.doi.org/10.20473/vol6iss20199pp1783-1794>.]  [49:  Fajar Adhitya, ‘Revitalisasi Galeri Investasi Dan Optimalisasi Kspm Sebagai Daya Dukung Penyediaan Sdm Yang Handal Di Bidang Pasar Modal Syariah’, At-Taqaddum, 10.1 (2018), 50 <http://dx.doi.org/10.21580/at.v10i1.2530>.] 

Menurut sumardi (1982) mengemukakan bahwa pendapatan merupakan penghasilan berupa uang yang diperoleh dan diberikan kepada subjek ekonomi yang didasarkan atas kemampuannya yang diperoleh dari pekerjaan baik yang diusahakannya atas propesi yang dimiliki yang dimiliki atau usaha perseorangan maupun pendapatan dari kekayaan dan sector subsistens.[footnoteRef:50] Pendapatan dapat didefinisikan sebagai total uang yang diterima seseorang atau rumah tangga dalam jangka waktu tertentu (biasanya perbulan). Pendapatan dapat berupa upah atau gaji, gaji dari tenaga kerja, pendapatan dari kekayaan seperti sewa, bunga, dan deviden, serta transfer atau penerimaan dari pemerintah seperti tunggakan sosial (seperti beasiswa) atau asuransi pengangguran. [50:  Pemanfaatan Fisik Lahan, ‘& Social Justice’, 2.1 (2020), 53–67.] 
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Pendapatan menurut Dewanti et al. (2022) merupakan suatu pendapatan yang masih kotor dalam periode secara tertentu yang diperoleh dari upah, gaji, investasi ataupun laba usaha yang dipunyai atau bisa dikatakan sebagai laba sebelum pajak yang digunakan guna mengetahui besaran nilai perolehan dari laba yang kotor seorang individu ketika memperoleh income. Pendapatan secara pribadi merupakan seluruh jenis dari pendapatan yang diperoleh penduduk negara, yang mencakup pendapatan yang didapat (Lestari & Meidina, 2022).[footnoteRef:51] [51:  Nafitri and Wikartika. Management Students of Universitas Pembangunan Nasional " Veteran " East Java Pengaruh Pendapatan , Gaya Hidup dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan pada Mahasiswa Manajemen Universitas Pembangunan Nasional “ Veteran ” Jawa Timur] 

Faktor faktor yang mempengaruhi pendapatan mahasiswa yaitu: sumber pendapatan yang berasal dari orang tua, pekerjaan paruh waktu Pekerjaan paruh waktu: Jenis pekerjaan paruh waktu yang dilakukan oleh mahasiswa, seperti bekerja di toko, kafe, atau freelance, serta jumlah jam kerja yang mereka miliki, Beasiswa dan Bantuan Finansial: jumlah uang yang diberikan oleh pemerintah, dan institusi pendidikan, Usaha Mandiri: Pendapatan yang dihasilkan dari usaha sampingan atau bisnis kecil yang dimiliki oleh mahasiswa. Pendapatan mahasiswa adalah total uang yang diterima oleh seorang mahasiswa dari berbagai sumber selama periode tertentu, biasanya satu bulan atau satu tahun. Pendapatan ini dapat berasal dari berbagai sumber dan dapat berbeda tergantung pada keadaan pribadi siswa.
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Tabel 2.1 berikut menampilkan beberapa sumber referensi yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
	NO
	 Penelitian dan Tahun
	Sampel dan Periode Penelitian
	Variabel dan Metode Analisis
	Hasil

	1.
	Y. Rakhmawati et al., (2023)
	Sampel: Mahasiswa Rantau Universitas Negeri Gorontalo
Jumlah Sampel: 30
Periode Penelitian: 2023
	Independen: Literasi Keuangan

Dependen: Pengelolaan Keuangan

Metode Analisis: Regresi Linier sederhana
	Literasi Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa.

	2.
	Adelia Mega et al., 2024
	Sampel : Mahasiswa Fakultas dan Bisnis

Jumlah Sampel : 100

Periode Penelitian : 2019
	Independent : Literasi keuangan dan Pengetahuan Masyarakat
Dependent : Perilaku Pengelolaan Keuangan
Metode Analisis : Regresi Linier Berganda
	Bahwa Pendapatan berpengaruh negatif dan tidak signifikan pengelolaan keuangan

	3.
	N. Hidayah et al., (2023)
	Sampel: Mahasiswa Fakultas Ekonomi Gunadharma

Jumlah sampel: 100

Periode : 2023
	Variabel Independent: Literasi Keuangan,Gaya Hidup Hedonisme,Uang saku

Variabel Dependent: Perilaku Pengelolaan Keuangan

Metode Analisis: Regresi Linier Berganda
	Literasi Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan, gaya hidup hedonisme berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan, uang saku berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan

	4.
	A. Dewi Krsitina Putu et al., (2021)
	Sampel: Mahasiswa PGRI Palembang
Jumlah Sampel: 173

Periode Penelitian: 2021

	Variabel Independent: Literasi Keuangan, Gaya Hidup Hedonisme, Pendapatan

Dependent: Pengelolaan Keuangan Mahasiswa

Metode Analisa: Regresi Linier Berganda
	Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan, gaya hidup hedonisme berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan, Pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan

	5.
	Gunawan Ade et al., (2020)
	Sampel: Mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Muhamadiyah Sumatra Utara (UMSU)

Jumlah sampel: 100

Periode Penelitian: 2020

	Variabel Independent: Pengaruh literasi keuangan, gaya hidup

Dependent: Pengelolaan Keuangan

Metode Analisis : Regresi Linier Berganda
	Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan, gaya hidup berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan

	6.
	Aulianingrum Dewi (2021)
	Sampel : Siswa Kelas XII Jurusan Akutansi SMK Negeri 1 Jombang
Jumlah Sampel : 108

Periode Penelitian : 2021
	Literasi Keuangan (XI)

Status ekonomi orangtua (X2)

Gaya Hidup (X3)

Pengeloaan Keuangan (Y)
	Literasi keuangan, status ekonomi orangtua, gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi

	7.
	Nujmatul Laily et al., (20212)
	Responden: Mahasiswa Akutansi

Jumlah sampel: 75

Periode Penelitian: 2012
	Literasi Keuangan (XI)

Perilaku Keuangan mahasiswa dalam mengelola keuangan (Y)

Metode Analisa
Convenience sampling
	Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa dalam mengelola keuangan

	8.
	M. Yusuf et al., (2023)
	Responden: Mahasiswa Manajemen Pendidikan Ekonomi UNS

Jumlah sampel: 110

Periode Penelitian: 2023
	Literasi keuangan (X1)

Gaya hidup (X2)

Pendidikan Keuangan (X3)

Pengelolaan keuangan(Y)

Metode analisa
Regresi linier berganda


	Literasi keuangan berpengarh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan, gaya hidup dan pendidikan keuangan dalam keuarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan

	9.
	Y. Nuraini et al., (2023)
R. Wijaya et al., 2024
	Responden: Mahasiswa Semarang

Jumlah sampel: 100

Periode Penelitian: 2023
	Gaya hidup (XI)

Locus of control (X2)

Pendapatan (X3)

Manajemen Keuangan (Y)

Metode analisa: Regresi linier berganda

	Gaya Hidup berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen keuangan, locus of control dan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan
Sedangkan menurut R. Wijaya et al., berpendapat bahwa haya hidup hedonisme negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan

	10.
	Desta Ninin et al., (2022)
	Responden: Mahasiswa PGRI Palembang

Jumlah sampel: 100

Periode Penelitian: 2022
	Literasi Keuangan keuangan (XI)

Gaya Hidup (X2)
Pengelolaan keuangan (Y)

Metode analisa
Regresi linier berganda
	Hasil dari penelitian ini menyatakan Literasi keuangan, gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan.


Sumber: Berbagai jurnal


[bookmark: _Toc179354038]2.3 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan uraian yang ditemukan sebelumnya, maka variabel yang terkait dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui suatu kerangka pemikiran yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara literasi keuangan, gaya hidup hedonisme, pendapatan terhadap pengelolaan keuangan. Kerangka berfikir digunakan untuk membantu peneliti mengkategorikan variabel. Ini juga menunjukkan hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Kerangka pemikiran yang dibangun dalam penelitian ini tersaji dalam Gambar 2.1 berikut:

Gambar 2.1
Kerangka Penelitian

Literasi Keuagan
XI

	H1
Pengelolaan Keuangan
Y

Gaya Hidup Hedonisme
X2

X2

	H2

Pendapatan
X3

H3


H1: Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan
H2: Gaya hidup hedonisme berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan
H3: Pendapatan berpengaruh negatif signifikan terhadap pengeolaan keuangan.
2.4 Pengembangan Hipotesis
Berdasarkan teori pendukung, maka pengembangan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
2.3.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan keuangan
Salah satu perilaku ekonomi yang berkembang di masyarakat adalah literasi keuangan, atau pengetahuan dalam mengatur keuangan, yang mempengaruhi bagaimana orang menabung, meminjam, berinvestasi, dan mengelola keuangan mereka. Di sisi lain, perilaku pengelolaan keuangan mengacu pada bagaimana seseorang berperilaku dengan keuangan pribadi mereka, diukur dengan tindakan mereka sendiri.
Literasi keuangan adalah kecakapan dalam membuat estimasi dan langkah-langkah yang efektif tentang mengelola penggunaan uang menurut Aulianingrum et al., 2023. Pentingnya literasi keuangan dalam yang harus dimiliki oleh mahasiswa agar mereka dapat mengelola uang mereka dengan baik, menghindari masalah keuangan, dan mencapai tujuan keuangan mereka dalam jangka panjang. Oleh karena itu, memahami literasi keuangan dapat membantu mahasiswa dalam pengelolaan keuangan sehingga mereka dapat mengatur keuangan mereka dengan baik dan bertanggung jawab. Diharapkan bahwa literasi keuangan akan meningkatkan kualitas hidup mahasiswa yang berada jauh dari orang tua, karena meskipun tingkat penghasilan orang tua tinggi, mereka tidak akan memiliki uang yang aman.
Hasil Penelitian yang dilakukan oleh M. Yusuf et al., 2023 menunjukkan bahwa pengaruh literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, literasi keuangan mengacu pada bagaimana seseorang menabung, meminjam, berinvestasi dan mengelola keuangan mereka. Seseorang yang pandai mengelola uang akan membuat keputusan yang baik tentang uang keluarga dan individu, meningkatkan keamanan finansial dan kesejahteraan mereka.[footnoteRef:52] [52:  Moh Amin Yusuf, Sudarno Sudarno and Salman Alfarisy Totalia, ‘Pengaruh Literasi Keuangan , Gaya Hidup Dan Pendidikan Keuangan Dalam Keluarga Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNS’, 05.04 (2023), 12986–99.] 

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan
2.3.2 Pengaruh Gaya hidup hedonisme terhadap pengelolaan keuangan
Gaya hidup hedonisme adalah ketika kesenangan dapat menjadi tujuan utama dalam hidup. Jika Anda memiliki kepribadian hedonistik, Anda mungkin menjadi impulsif, mudah terpengaruh, irasional, dan mudah terpengaruh oleh pengikut Anda. yang dapat memiliki minat, tindakan, dan pendapat yang menekankan kenikmatan hidup, dan kepribadiannya yang hedonisme mudah dikonsumsi. Gaya hidup hedonisme merupakan gaya hidup yang menjadikan kesenangan sebagai tujuan hidup dikarenakan aktivitasnya hanya untuk mencari kesenangan hidup menurut Dewi kristina putu et al., 2021.
Hasil penelitian yang dilakukan Nurlelasari (2022) melakukan penelitian menggunakan variabel gaya hidup hedonisme. Dengan hasil penelitian membuktikan bahwa gaya hidup hedonisme berpengaruh negatif signifikan terhadap pengelolaan keuangan. (Nadzir & Ingarianti, 2015) mengungkapkan bahwa gaya hidup hedonis merupakan suatu pola hidup seseorang yang melakukan aktivitasnya untuk mencari kesenangan hidup, menghabiskan waktunya di luar rumah untuk bersenang-senang dengan temannya, gemar membeli barang yang tidak dibutuhkan, serta selalul inginl menjadipusat perhatian di lingkungan sekitarnya.[footnoteRef:53] Interaksi sosial menentukan gaya hidup seseorang, yang mencakup aktivitas, minat, sikap, konsumsi, dan harapan. Gaya hidup mahasiswa dapat berubah, tetapi bukan karena perubahan kebutuhan. Pada masa puber, orang tua tidak lagi menjadi model, melainkan orang-orang yang biasanya sama yang menjadi model. [53:  Wahyuni and Kinanti. Pengaruh Literasi Keuangan , Lifestyle Hedonis dan Sikap Keuangan Pribadi Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa] 


H2: Gaya hidup hedonisme berpengaruh negatif signifikan terhadap pengelolaan keuangan
2.3.3 Pengaruh Pendapatan terhadap pengelolaan keuangan
Pendapatan adalah semua penerimaan, baik dalam bentuk uang maupun barang, dari orang lain atau hasil industri, yang dinilai berdasarkan jumlah uang dari harta yang berlaku pada saat itu. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak pendapatan menunjukkan pengelolaan keuangan yang semakin cerdas dalam penganggaran, mengelola, dan memenuhi kewajiban keuangan dengan cepat.
Menurut Sukirno (2006), pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama suatu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. [footnoteRef:54]Pendapatan Pengelolaan keuangan mahasiswa dapat dipengaruhi oleh pendapatan karena banyak mahasiswa memiliki pendapatan yang rendah karena sebagian besar pendapatan mereka berasal dari orang tua dan beberapa dari pekerjaan freelance. [54:  Fitriarianti Baiq at. Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan Dan Pendapatan Terhadap Keputusan Berinvestasi Baiq] 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Dewi Kristina putu, 2021 menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Sedangkan menurut Adelia mega, 2024 menunjukkan bahwa pendapatan parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pengelolaan keuangan. [footnoteRef:55]Oleh karena itu, pendapatan dapat berasal dari berbagai sumber, seperti gaji dari pekerjaan, keuntungan dari bisnis atau usaha, bunga investasi, royalti dari hak cipta atau paten, dividen saham, dan sebagainya. Pendapatan sering kali menjadi faktor penting dalam menentukan gaya hidup, kualitas hidup, dan kesempatan untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang seseorang . Selain itu, pendapatan juga dapat digunakan untuk mengukur tingkat ekonomi atau keuangan seseorang atau suatu entitas, serta sebagai indikator potensi kemampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup atau membangun kekayaan. [55:  Dewi Kristina Putu at. Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup Hedonisme, Dan Pendapatan Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa UNMAS] 

[bookmark: _Toc179354039]H3: Pendapatan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan.

BAB III
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[bookmark: _Toc179354041]3.1 Jenis Dan Sumber Data
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif yaitu penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk mengambil kesimpulan, Dengan kata lain, penelitian ini menekankan analisis data numeric (angka) dan menemukan hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti.  
Pendekatannya dengan menggunakan metode kuantitatif, dimana pemecahan masalah dengan menggambarkan kondisi saat ini dari objek penelitian tersbut, kemudian dianalisis lebih dalam dan diinterpretasika. Pendekatan ini dapat berupa survei dan studi perkembangan.
Data adalah informasi atau bahan yang digunakan sebagai dasar penelitian. Data terdiri dari dua bagian: data primeri, atau data utama, dan dataosekunder, atau data tambahan. Data yang dipresentasikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau pengambilan data langsung pada sumber objek sebagai sumber informasi yang dicari. Data primer dalam penelitian ini berupa kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa Manajemen UIN Walisongo Semarang. Data primer juga dikenal sebagai data asli atau data pokok. Variabel yang telah ditentukan, literasi keuangan dan gaya hidup mahasiswa, akan digunakan untuk mengumpulkan data.
b. Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan untuk maksud lain menyelesaikan masalah yang dihadapi. Data yang sudah jadi, diperoleh secara tidak langsung, atau diberikan oleh pihak lain dianggap sebagai data sekunder. Untuk penelitian ini, dia menggunakan jurnal, skripsi, artikel, literature, dan statistik data.

Jenis data primer yang digunakan oleh penulis untuk menyusun skripsi ini berasal dari jawaban responden terhadap angket (kuesioner) yang disebarkan oleh peneliti. Mahasiswa UIN Walisongo Semarang yang menjawab kuesioner tersebut.
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Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek dengan kualitas sdan karakteristik tertentu yang telah ditentukan. Sebagai fokus studi, dari mana kesimpulan ini ditarik. Oleh karena itu, populasi mencakup tidak hanya individu, tetapi juga objek dan benda alam lainnya. Populasi juga mencakup bukan hanya jumlah orang yang ada pada objek yang dipelajari, tetapi juga karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek tersebut. Populasi  dalam penelitian ini menggunakan populasi sasaran (target). Populasi sasarannya adalah mahasiswa Manajemen Uin Walisongo Semarang angkatan 2020-2023.
Menurut Arikunto, 2006 menyatakan bahwa Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagian sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.[footnoteRef:56] . Ketika populasi sangat besar dan peneliti tidak dapat mempelajari semua yang ada di dalamnya, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, atau waktu, maka peneliti dapat menggunakan alternatif. Sampel yang diambil dari populasi tersebut seharusnya dapat mewakili  secara akurat karakteristik keseluruhan populasi, sehingga kesimpulan yang diperoleh dari sampel dapat diterapkan pada populasi secara lebih umum. [56:  Yova Bella and others, ‘Peranan Metode Pembelajaran The Power Of Two Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika’, 3.2 (2019), 129–35.] 

Dalam penelitian ini penghitungan sampel menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:
[image: Mengenal Rumus Slovin dan Contoh Soal Penyelesaian Pengambilan Sampel]
Keterangan:
n	   : Jumlah sampel / responden
N	   : Ukuran Populasi
E	   : tingkat kesalahan sampel 0,1 = 10%
Jumlah populasi dalam penelitian ini berdasarkan data daftar Mahasiswa Jurusan Manajemen Uin Walisongo Semarang pada tahun 2020-2023 adalah 1.915 mahasiswa, sehingga persentase kelonggaran yang digunakan 10% dan hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin dalam penelitian ini yaitu:
[image: Mengenal Rumus Slovin dan Contoh Soal Penyelesaian Pengambilan Sampel]
N 
n

= 95,37
Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka dapat diketahui bahwa sampel yang akan digunakan oleh peneliti adalah 95,37 dan dibulatkan menjadi 100 responden. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling, yaitu teknik sampling yang dilakukan berdasarkan pertimbangan peneliti berdasarkan kriteria tertentu, mahasiswa diambil sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa sampel tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi penelitiannya. Kriteria penelitian sampel dalam penelitian ini yaitu :
1. Mahasiswa Uin walisongo Semarang
2. Mahasiswa yang berusia 18-23 tahun
3. Tingkat pendidikan, khusus untuk mahasiswa yang telah menempuh minimal satu semester. Dalam penelitian ini, mahasiswa dari semester tiga ke atas diminta untuk memastikan bahwa mereka telah memiliki pengalaman dalam mengelola keuangan secara mandiri. 
4. mereka memiliki pemahaman yang kuat tentang keuangan, mungkin dari mata kuliah ekonomi, pelatihan keuangan, atau dari pengalaman pribadi dengan pengelolaan keuangan.
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Dalam Penenlitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data angket dan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertantanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya sugiyono (2011). Dalam penelitian ini kuesioner berupa pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh data mengenai variabel yang akan diteliti adalah Literasi Keuangan, Gaya Hidup Hedonisme, Pendapatan Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa.
Dalam penelitian ini, digunakan skala pengukuran likert dalam bentuk checklist. Skala Likert digunakan untuk mengevaluasi pendapat, sikap, dan persepsi seseorang terhadap sesuatu atau pernyataan tertentu. Jawaban responden dapat berasal dari berbagai sudut pandang. sangat positif hingga sangat negatif. Kuesioner yang dibuat sebagai bagian dari penelitianini diatur dalam format pilihan ganda agar responden dapat lebih mudah dalam memberikan jawaban. Adapun skor jawabankuesioner yakni sebagai berikut :

	Tidak Setuju
1
	
2
	
3
	
4
	Sangat Setuju
5
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Definisi Operasional, menurut Saifudin Azwar, (2007) adalah suatu definisi yang memiliki arti tunggal dan diterima secara objektif bilamana indikatornya tidak tampak. Suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel yang diamati.[footnoteRef:57] Operasional variabel untuk memudahkan proses pengumpulan dan pengelolaan responden. Penelitian ini terdiri dari beberapa variabel yang akan diteliti yaitu Literasi keuangan (XI), Gaya hidup (X2), dan pendapatan (X3) sebagai variabel bebas, Pengelolaan Keuangan (Y) sebagai variabel terikat. Tabel 1.4 berikut merupakan tabel definisi operasional dalam penelitian ini. [57:  Antonio Imanda Pengaruh Sistem Informasi Manajemen Terhadap Peningkatan Kualitas Pelayanan Di PT. Jasaraharja Putra Cabang Bengkulu Ilham Agustian, Harius Eko Saputra, ‘No Title’, Jurnal Professional, 6.1 (2019), 42–60.] 

Definisi operasional dari masing-masing varibel dalam penelitian ini ditampilkan dalam tabel 3.1 berikut:
Tabel 3.1
Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi Variabel
	Indikator
	Skala Pengukuran

	Literasi Keuangan
(X1)
	Literasi keuangan erat kaitannya dengan manajemen keuangan maka semakin banyak orang tahu tentang keuangan, terutama mahasiswa, semakin banyak mereka dapat membantu orang lain belajar tentang keuangan.

	1. Keterampilan perencanaan keuangan
2. Pengetahuan tentang investasi
3. Pemahaman tentang literasi keuangan
(Gunawan ade, Yasa dkk, (2020)
	Skala likert

	Gaya hidup hedonisme (X2)
	Pengaruh gaya hidup hedonis begitu nyata di kalangan masyarakat terutama pada mahasiswa. Perilaku gaya hidup hedonisme yang tampak di kalangan mahasiswa saat ini, disamping adanya perubahan dari kehidupan masyarakat modern, diyakini pula adanya perubahan pada proses perkembangan individu. Arinda, 2021)
	1. Kecenderungan hedonisme dan sosial media
2. Konsumsi barang dan jasa
3. Prioritas pada kesenangan dan kenikmatan
4. Berpandangan bahwa dunia adalah segala-galanya.
5. Memiliki kebiasaan untuk memperoleh kepuasan dan keinginan utamanya.
(Wahyuni, Yasa dkk. (2023)
	Skala likert

	Pendapatan (X3)
	Pendapatan mahasiswa adalah total uang yang diperoleh mahasiswa  selama kuliah. Ini mencakup semua sumber uang yang diperoleh mahasiswa selama kuliah. Pendapatan ini sangat penting untuk membantu mahasiswa membayar sekolah, biaya hidup, dan kebutuhan sehari-hari mereka.

	1. Upah atau penerimaan tenaga kerja
2. Pendapatan yang diterima perbulan dari orangtua
3. Pendapatan dari kekayaan seperti bunga, sewa dan deviden.
(Dewi kristiana putu, Yasa dkk.
(2021)

	Skala likert


	Pengelolaan Keuangan (Y)
	Di tengah peningkatan tingkat konsumsi masyarakat, semua orang perlu mengelola keuangan mereka sendiri. Pengelolaan keuangan sangat penting bagi individu dan organisasi karena berkontribusi pada stabilitas keuangan dan pencapaian tujuan keuangan jangka pendek dan jangka panjang.

	1. Melakukan penganggaran atau perencanaan keuangan.
2. Penggunaan dana/sumber dana
3. Pengendalian uang.
4. Melakukan pembayaran dan tagihan pada tepat waktu.
5. Mencatat pengeluaran anggaran belanja dikehidupan sehari-hari.
6. Membandingkan harga barang antar toko sebelum memutuskan untuk membeli barang tersebut.
(Yusuf, Yasa dkk. (2023)
	Skala Likert


Sumber: Berbagai jurnal
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Variabel penelitian merujuk pada semua hal dalam berbagai bentuk uang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dengan tujuan memperoleh informasi yang memungkinkan penarikan kesimpulan menurut Sugiyono, 2016. Sedangkan Menurut Sugiyono  (2014 : 135) skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Skala Pengukuran ini menyatakan nilai variabel yang diukur dengan instrument tertentu dapat dinyatakan dalam bentuk angka, sehingga akan lebih akurat, efisien, dan komunikatif. Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) yang dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Variabel Independen (Bebas)
Siregar (2013 : 18)  mengartikan variabel bebas (independent) sebagai variabel yang yang menjadi sebab berubah/mempengaruhi suatu variabel (variabel dependent). Ada banyak nama lain untuk variabel ini, seperti variabel bebas, prediktor, stimulus, eksogen, atau antecendent. Tingkat literasi keuangan (X1), gaya hidup (X2), dan pendapatan (X3) adalah variabel independen dalam penelitian ini, masing-masing diwakili dengan simbol "X".
2. Variabel Dependen (Terikat)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel lain (variabel bebas). Variabel ini juga sering disebut variabel terikat, variabel respons, atau edogen (Siregar, 2013 : 19). Variabel terikat penelitian ini adalah pengelolaan keuangan (Y1), yang digambarkan dengan simbol "Y". 
Dalam penelitian ini, skala likert digunakan untuk mengukur skala angket. Skala likert adalah alat ukur yang digunakan untuk mengetahui pendapat individu tentang suatu peristiwa.Untuk mengukur variabel masalah yang dibahas dalam penelitian ini, skala Likert digunakan dalam pertanyaan atau pernyataan responden. Skala ini berguna untuk mengukur perilaku, pernyataan, dan tanggapan responden terhadap variabel masalah tersebut. Skala Likert mengukur jawaban dari skala positif ke skala negatif, dengan nilai 1 untuk pertanyaan negatif dan nilai 5 untuk pertanyaan positif. Penelitian ini memerlukan analisis kuantitatif,jawaban setiap instrument diberi skor seperti yang ditunjukkan di bawah ini:
1) SS		: Sangat setuju		= 5
2) S		: Setuju		= 4
3) KS		: Kurang setuju	= 3
4) TS		: Tidak setuju		= 2
5) STS	: Sangat tidak setuju	= 1
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Menurut Ghozali, (2018)[footnoteRef:58] statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan memberikan gambaran atau deskripsi dari data tersebut melalui penggunaan nilai rata-rata (mean),modus, median maksimum, minimum, dan standar deviasi. Tujuan analisis statistik deskriptif adalah untuk memberikan informasi yang lebih terperinci dan mudah dipahami dari data yang tersedia. Mean dapat digunakan sebagai penilaian responden terhadap pernyataan yang diberikan. Rentang skala dalam penelitian ini menggunakan 50 responden dan banyak alternatif jawaban berjumlah 5 yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, tidak tahu, setuju, sangat setuju. [58:  Al Rosdiani N et., ‘Pengaruh Derivatif Keuangan, Konservatisme Akuntansi Dan Intensitas Aset Tetap Terhadap Penghindaran Pajak’, Journal of Technopreneurship on Economics and Business Review, 1.2 (2020), 131–43.] 

Maka: 
Skor terendah = Bobot terendah x Jumlah sampel = 1 x 100 = 100
Skor tertinggi = Bobot tertinggi x Jumlah sampel = 5x 100 = 500
Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk mengumpulkan dan menyampaikan pendapat responden berdasarkan jawaban dari instruksi untuk penelitian yang diusulkan oleh peneliti. Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data dan melakukan analisis deskriptif untuk menunjukkan situasi lapangan secara objektif dan sistematis. 
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Uji Validitas
Menurut (Sugiyono, 2016)[footnoteRef:59] menunjukan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti untuk mencari validitas secara item, kiya mengkorelasikan skor item dengan dengan total item-item tersebut. Syarat minimum untuk dianggap suatu suatu butiran instrument valid adalah dinilai indeks validitasnya > 0,30 Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaannya dapat mengungkapkan apa yang dimaksudkan untuk diukur. Untuk menguji validitas pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik korelasi item total atau disebut juga corrected item total corelation. Untuk menguji validitas ketentuan yang harus dipenuhi dalam kriteria sebagai berikut. (Sugiyono, 2016) [59:  Diana Diana and Yayan Anggreani, ‘Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Tunas Perkasa Tekindo’, Jurnal Muhammadiyah Manajemen Bisnis, 1.2 (2020), 93 <http://dx.doi.org/10.24853/jmmb.1.2.93-102>.] 

a. Jika r hitung > r tabel maka instrument atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)
b. Jika r hitung < r tabel atau r hitung maka instrument atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).
Angka yang diperoleh harus dibandingkan dengan nilai standar korelasi validitas, yang sebesar 0,3. Jika angka korelasi lebih besar dari nilai standar, pernyataan itu valid (signifikan), tetapi jika angka korelasi lebih rendah dari nilai standar, pernyataan itu tidak valid.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah responden telah menjawab pertanyaan secara konsisten atau tidak. Ini dilakukan untuk memastikan bahwa jawaban responden dapat dipercaya. Biasanya Instrument yang digunakan untuk penelitian ini agar memperoleh sebuah informasi yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat untuk mengumpulkan data-data dan mengungkap informasi yang sebenernya dilapangan yang biasa disebut dengan reabilitas. Menurut Sugiyono Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. Kuesioner bisa dikatakan realibel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. [footnoteRef:60] [60:  Dian Dewi, Nurmala, Nuraheni, Ayunita, ‘Uji Validitas Dan Reliabilitas’, Universitas Diponegoro, 2018, 1–15.] 

Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir kuesioner. Jika nilai Alpha Cronbach > 0,60 maka dapat dikatakan reliabel.[footnoteRef:61] Tujuan uji reabilitas adalah untuk mengetahui apakah jawaban seseorang konsisten dengan pernyataan dalam kuesioner. [61:  Al Nursiti at., ‘( Studi Pada Pengguna E-Commerce ) Comparisonal Analysis Of Brand Awareness , Brand Associations , Quality Perceptions , And Brand Loyalty E- Commerce Lazada , Tokopedia , And Shopee ( Study On E- Commerce Users )’, Jurnal Manajemen Dan Perbankan, 5.1 (2018), 1–20.] 
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Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat diukur dengan menggunakan asumsi klasik. Studi ini menggunakan metode analisis regresi berganda. Gunakan nilai pengukuran yang tidak biasa dari persamaan regresi linier berganda, maka perlu dilakukan asumsi klasik terlebih dahulu. Uji asumsi klasik tersebut meliputi:

1. Uji Normalitas
Menurut Sarjono & Julianita menyatakan bahwa Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data. Uji normalitas pada dasarnya adalah membandingkan data kita dengan data berditribusi normal dengan mean atau standar deviasi yang sama.[footnoteRef:62] Untuk mengetahui bentuk distribusi data normal, Anda dapat menggunakan grafik Plot P-P Normal untuk menguji penyebaran data pada sumber diagonal. Jika penyebaran data mengikuti garis diagonal, maka data berdistribusi normal. [footnoteRef:63] Metode P-Plot dapat digunakan untuk menentukan apakah data residual atau tidak normal. Jika titik-titik terdekat atau dekat dengan garis lurus, maka data residual terdistribusi normal, tetapi jika sebaran titik-titik jauh dari garis, maka tidak terdistribusi normal. [62:  Diana and Anggreani. Pengaruh kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Tunas Perkasa Tekindo’, Jurnal Muhammadiyah Manajemen Bisnis.]  [63:  Jennifer Olivia and Sylvie Nurfebiaraning, ‘Pengaruh Video Advertising Tokopedia Versi “ Jadikan Ramadan Kesempatan Terbaik ” Terhadap Respon Efektif’, JURNAL LONTAR, 7.1 (2019).] 

2. Uji Multikolinearitas
Uji asumsi klasik jenis ini digunakan untuk menganalisis regresi berganda yang terdiri dari dua atau tiga variabel bebas atau independen. Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi. Menurut Imam Ghozali menyatakan bahwa Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Untuk menguji multikolinieritas dengan cara melihat nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan data bebas dari gejala multikolinieritas. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel bebas. Nilai tolerance rendah sama dengan VIF tinggi karena = 1/ tolerance. Nilai cutoff yang umum untuk multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,01 = VIF > 10. Metode untuk menguji adanya multikolinieritas ini dapat dilihat dari Tolerance Value Variance Inflation Factor (VIF).
a. Jika VIF > 10,00 atau jika tolerance value < 0,1 maka terjadi multikolinieritas.
b. Jika VIF < 10,00 atau jika tolerance value > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas.[footnoteRef:64] [64:  al Akila et., ‘Pengaruh Insentif Dan Pengawasan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada CV. VASSEL Palembang Oleh’, Ecoment Global, 2 (2017), 35–48.] 

3. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas ini berguna untuk mengetahui apakah ada penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu ketidaksamaan varian residual untuk setiap pengalaman pada model regresi. Regresi yang bebas dari heteroskedastisitas dianggap baik. Teknik uji gletser digunakan untuk mengidentifikasi uji heteroskedastisitas. Ini dilakukan dengan meregresikan absolut residual dengan variabel independen. Jika ada kemungkinan lebih besar dari taraf signifikansi, model regresi yang baik menunjukkan bahwa tidak ada gejala heterokedasitas atau homokedasitas. Untuk mendeteksi keberadaan heteroskedastisitas, dapat dilakukan dengan Uji Glejser, yaitu dengan regresi nilai absolut residual terhadap variabel independen. 
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
H0: β1 = 0 {tidak ada masalah heteroskedastisitas}
H1: β1 ≠ 0 {ada masalah heteroskedastisitas}
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Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif untuk menganalisis data. Penelitian ini menggunakan alat bantu program statistik SPSS untuk Windows untuk mempermudah proses pengolahan data. Regresi berganda dilakukan terhadap model lebih dari satu variabel bebas untuk mengetahui pengaruh variabel terikat. Regresi adalah hubungan kausal atau sebab akibat yang didasarkan pada kenaikan atau penurunan variabel bebas (independen). Setelah hasil pengolahan data dikumpulkan, hasil pengolahan tersebut diinterpretasikan dan dianalisis.

Setelah analisis selesai, kesimpulan diambil sebagai hasil dari penelitian. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, regresi berganda dilakukan. Ini dapat diatur dalam bentuk persamaan atau fungsi sebagai berikut.
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e

Keterangan:
Y = rasionalitas konsumsi
a = Konstanta
b = Koefisien regresi variabel bebas
X1 = Literasi Keuangan
X2 = Gaya Hidup Hedonisme
X3 = Pendapatan
E = Error
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Dilakukan untuk menentukan ketepatanfungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual secara statistik. Setidaknya, nilai koefisien determinasi, nilai statistik F, dan nilai statistik t dapat diperoleh untuk mengukur ketepatanfungsi regresi sampel.
3.5.4.1 Uji Parsial (Uji t-Statistik)
Uji parsial t memiliki tujuan untuk mengetahui variabel independent secara sendiri-sediri terhadap variabel dependent. Pada dasarnya, uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen mempengaruhi variasi variabel terikat. Sementara itu, pengujian parsial regresi digunakan untuk menentukan apakah variabel bebas (X) mempengaruhi variabel terika (Y).
Rumus berikut ini dapat digunakan untuk melakukan pengujian t tersebut:

[image: ]
Keterangan:
r = koefisien regresi
n = jumlah responden
t = uji hipotesis

Untuk menentukan kesimpulan nilai positif, t hitung dan t tabel digunakan, sesuai dengan persyaratan berikut:
1. Diterima Ho  juga t-hitung  < t-tabel maka Ho ditolak artinya suatu variabel bebas bukan penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.
2. Ditolak Ho juga t-hitung > t-tabel maka Ha diterima artinya suatu variabel bebas merupakan pejelas yang seginifikan terhadap variabel terikat.
Nilai kritis, yang menentukan lefel signifikan a = 5%, ditemukan dari tabel distribusi t dengan tingkat signifikan 5% (α = 0,05)
3.5.4.2 Uji Simultan (Uji F-Statistik)
Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersamaan (simultan) terhadap variabel dependent diukur dengan membandingkan antara F hitung dan F table.
Menurut Sugiyono (2013) Rumus F hitung sebagai berikut:



Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan dengan taraf signifikansi 5% atau 0.05. Langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai signifikansi dengan tarif signifikansi 0,05 setelah melakukan analisis data dan mengetahui hasil perhitungan. Didasarkan pada informasi ini, kita dapat membuat kesimpulan apakah hipotesis nol (Ho) atau hipotesis alternatif (Ha) diterima atau ditolak. 
Maka kriteria uji F adalah sebagai berikut:
1. Apabila  > F table maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bersama-sama variabel independet berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependent pada tingkat keyakinan.
2. Apabila  < F table maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti bersama-sama variabel independent tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel variabel dependent pada tingkat keyakinan tertentu.
Nilai probabilitas dengan ketentuan digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh tersebut:
1) Jika nilai probabilitas < 0,05 maka variabel bebas (X) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).
2) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka variabel bebas (X) secara simultan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).


3.5.4.3 Uji R2 (Koefisien Determinasi)
Nilai koefisien determinasi (R Square), yang berkisar antara 0 dan 1, menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel lain dalam model regresi. Nilai R square yang lebih besar dari 0 menunjukkan bahwa variabel bebas lebih mampu menjelaskan variabel terikatnya.




















BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Objek Penelitian
4.1.1 Deskripsi Umum Penelitian
Pada penelitian ini bersifat kuantitatif dimana hasil data yang diperoleh berupa angka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai pengaruh literasi keuangan gaya hidup hedonisme pendapatan terhadap pengelolaan keuangan. Data tersebut diambil dari hasil kuesioner yang dikumpulkan melalui mahasiswa UIN Walisongo Semarang sebanyak 100 responden. Hasil  penelitian kuesioner yang disebarkan diberi nilai dengan menggunakan skala likert dan disajikan dalam tabel dibawah ini:
Tabel 4.1
Distribusi Kuesioner

	Keterangan
	Total

	Kuesioner yang diolah
	100

	Kuesioner tidak lengkap
	0

	Keusioner yang dapat di analisis
	100


Sumber : Data primer, diolah 2024
4.2 Analisis Deskriptif
Pada penelitian ini karakteristik responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 orang, kriteria pengisian kuesioner adalah mahasiswa (responden) S1 Fakultas ekonmi dan bisnis islam jurusan manajemen pada ajaran 2020/2023. Karakterteristik yang digunakan responden dibagi menjadi beberapa kelompok yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia, dan angkatan. Berikut data dan penjelasannya.
4.2.1 Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan dari adanya data primer yang telah diolah, maka hasil dari kuesioner yang telah disebarkan dapat dilihat dari jenis kelamin sebagai berikut:





Tabel 4.2
Data Responden Berasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah Responden
	Persentase

	Laki-laki
	28
	28%

	Perempuan 
	72
	72%

	Total
	100
	100%


Sumber : Data primer,diolah 2024

4.2.2 Deskripsi Data Berdasarkan Usia
Deskripsi responden berdasarkan usia ini bertujuan untuk melihat distribusi kelompok umur responden sehingga dapat diidentifikasi kelompok umur mana yang paling dominan. Hasil analisis deskripsi reponden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini :
Tabel 4.3
Data Responden Berdasarkan Usia
	Usia
	Frekuensi
	Persentase%

	18
	3
	3%

	19
	9
	9%

	20
	16
	16%

	21
	21
	21%

	22
	33
	33%

	23
	18
	18%

	Total
	100
	100%


Sumber : Data primer, diolah 2024
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas hasil identifikasi berdasarkan usia (umur) dapat diketahui jumlah responden 18 tahun berjumlah 3 responden atau sebesar 3% , responden 19 tahun berjumlah 9 responden atau sebesar 9%, responden 20 tahun berjumlah 16 responden atau sebesar 16%, 21 tahun berjumlah 21 responden atau sebesar 21%, 22 tahun berjumlah 33 responden atau 33% dan responden 23 tahun berjumlah 18 responden atau sebesar 18% . Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa identifikasi responden berdasarkan umur lebih dominan pada umur 20-23 tahun, yang dikarenakan umur yang lebih tua tentunya berpengalaman dalam memiliki pola pikir ysng lebih baik dari pada yang muda.

4.2.3 Deskripsi Data Berdasarkan Angkatan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan jumlah sebanyak 100 responden, dapat diperoleh bahwa identifikasi berdasarkan tahun angkatan juga digunakan sebagai faktor dalam penelitian ini karena tahun angkatan juga digunakan sebagai tolak ukur dalam bertindak dan berfikir bahwa seluruh mahasiswa berdasarkan tingkatan yang berbeda. Sehingga semakin tinggi tingkatan tersebut maka seharusnya mahasiswa tersebut telah memiliki pola pikir yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa baru. Berikut ini disajikan jumlah responden berdasarkan tahun angkatan yang dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.4
Jumlah Responden Berdasarkan Tahun Angkatan
	No
	Angkatan
	Frekuensi
	Persentase%

	1.
	2020
	25
	25%

	2.
	2021
	25
	25%

	3.
	2022
	25
	25%

	4.
	2023
	25
	25%

	
	Total
	100
	100%


Sumber : Data primer, diolah 2024
Berdasarkan table diatas hasil identifikasi berdasarkan tahun angkatan dapat diketahui jumlah responden angkatan tahun 2020 berjumlah 25 responden atau sebesar 25% , angkatan tahun 2021 berjumlah 25 responden atau sebesar 25%, dan angkatan tahun 2022 berjumlah 25 responden atau sebesar 25% . Serta responden dengan tahun angkatan 2023 berjumlah 14 respoden atau sebesar 25%. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa identifikasi responden berdasarkan  tahun angkatan lebih dominan pada tahun 2020, yang dikarenakan tingkatan yang lebih tinggi tentunya lebih memiliki pola pikir yang lebih matang dari pada mahasiswa dengan tingkatan baru.





4.3 Analisis Data
4.3.1 Analisis Data Deskriptif
Pengumpulan data pada penelitan ini menggunakan data primer, yaitu kuesioner yang disebarkan dengan bentuk google form dengan 100 responden, yaitu Mahasiswa UIN Walisongo Semarang Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Manajemen yang terdiri dari 23 pertanyaan. Pertanyaan untuk variabel X1 (Literasi Keuangan) terdiri 5 pertanyaan, variabel X2 (Gaya Hidup Hedonisme) terdiri dari 6 pertanyaan, variabel X3 (Pendapatan) terdiri dari 6 pertanyaan, dan variabel Y (Pengelolaan Keuangan) terdiri dari 6 pertanyaan.Penelitian ini dilakukan menggunakan skala likert dengan 5 pilihan sebagai berikut:

Tabel 4.5
Skala Likert
	Pernyataan
	Bobot

	Sangat Tidak Setuju
	1

	Tidak Setuju
	2

	Netral
	3

	Setuju
	4

	Sangat Setuju
	5



4.3.1.1 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Analisis deskriptif dilakukan terhadap 100 jawaban responden mengenai variabel-variabel penelitian, seperti Literasi Keuangan, Gaya Hidup Hedonisme, Pendapatan, Terhadap Pengelolaan Keuanga. Gambaran umum mengenai persepsi responden terhadap setiap pernyataan dalam variabel yang bersangkutan dapat dilihat dari nilai  rata-rata (mean) untuk masing-masing variabel tersebut.







4.2.2 Analisis Data Kuantitatif
4.2.2.1 Uji Validitas dan Reabilitas
4.2.2.1.1 Hasil Uji Validitas
Uji validitas pada penelitian ini digunakan untuk mengukur masing masing variaabel, adapun total dari pertanyaan yang digunakan peneliti adalah 23 butir yang masing-masing variabelnya memiliki 5 sampai 6 pertanyaan. Hasil pertanyaan tersebutlah yang nantinya akan di isi oleh responden dan digunakan untuk menganalisis valid atau tidaknya suatu variabel dalam penelitian.
Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian
	Literasi Keuangan (X1)

	Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Keterangan

	1
	0,633
	0,195
	Valid

	2
	0,607
	0,195
	Valid

	3
	0,666
	0,195
	Valid

	4
	0,689
	0,195
	Valid

	5
	0,597
	0,195
	Valid


Berdassarkan tabel 4.6, menunjukkan bahwa pengolahan hitung uji validitas pada variabel literasi keuangan memperoleh hasil rhitung > rtabel, maka dapat dinyatakan bahwa seluruh pernyataan kuisioner variabel literasi keuangan dianggap valid dan signifikan.

	Gaya Hidup Hedonisme (X2)

	Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Keterangan

	1
	0,592
	0,195
	Valid

	2
	0,668
	0,195
	Valid

	3
	0,650
	0,195
	Valid

	4
	0,625
	0,195
	Valid

	5
	0,554
	0,195
	Valid

	6
	0,549
	0,195
	Valid





Berdassarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pengolahan hitung uji validitas pada variabel Gaya Hidup hedonisme memperoleh hasil rhitung > rtabel, maka dapat dinyatakan bahwa seluruh pernyataan kuisioner variabel literasi keuangan dianggap valid dan signifikan.

	Pendapatan (X3)

	Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Keterangan

	1
	0,465
	0,195
	Valid

	2
	0,655
	0,195
	Valid

	3
	0,581
	0,195
	Valid

	4
	0,583
	0,195
	Valid

	5
	0,552
	0,195
	Valid

	6
	0,542
	0,195
	Valid



Berdassarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pengolahan hitung uji validitas pada variabel Pendapatan memperoleh hasil rhitung > rtabel, maka dapat dinyatakan bahwa seluruh pernyataan kuisioner variabel literasi keuangan dianggap valid dan signifikan.

	Pengelolaan Keuangan (Y)

	Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Keterangan

	1
	0,546
	0,195
	Valid

	2
	0,642
	0,195
	Valid

	3
	0,556
	0,195
	Valid

	4
	0,528
	0,195
	Valid

	5
	0,685
	0,195
	Valid

	6
	0,530
	0,195
	Valid


Sumber : Data primer, diolah 2024
Berdassarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pengolahan hitung uji validitas pada variabel pengelolaan keuangan memperoleh hasil rhitung > rtabel, maka dapat dinyatakan bahwa seluruh pernyataan kuisioner variabel perilaku keuangan dianggap valid dan signifikan.




4.2.2.1.2 Hasil Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas adalah metode yang digunakan untuk mengukur konsistensi atau kestabilan hasil dari suatu instrumen pengukuran. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa instrumen kuesioner menghasilkan hasil yang konsisten ketika digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama. Jika instrumen tersebut reliabel, maka hasil yang diperoleh dari pengukuran yang sama akan serupa setiap kali diulang. Untuk mengevaluasi reliabilitas, dilakukan pengujian menggunakan statistik Cronbach Alpha (α), dan hasil pengujian tersebut tercantum dalam Tabel  sebagai berikut:
Tabel 4.7
Hasil Reliabilitas Variabel Penelitian
	Variabel
	Cronbach     Alpha
	Cut Of Value
	Keterangan

	Literasi Kuangan
	0,635
	0,63
	Reliabel

	Gaya Hidup Hedonisme
	0,627
	0,62
	Reliabel

	Pendapatan
	0,621
	0,62
	Reliabel

	Pengelolaan Keuangan
	0,608
	0,60
	Reliabel


Sumber : Data Primer, diolah 2024
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa suatu variabel akan dikatakan reliabel jika memberikan nilai koefisien  Cronbach Alpha lebih besar atau minimal mencapai >0,60 yang artinya setiap variabel menunjukkan bahwa uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat Cronbach’s Alpha sebesar X = 0,602 X = 0,601 X = 0,621 variabel Y = 0,0608 memiliki nilai koefisien  Alpha lebih besar minimal 0,60. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel.
4.3.2 Uji Asumsi Klasik
4.3.2.1 Uji Normalitas
        Uji normalitas adalah prosedur statistk yang digunakan untuk menentukan apakah suatu data dalam sebuah sampel mengikuti distribusi normal atau tidak. Menurut Ghozali, model regresi yang baik mempunyai distribusi normal atau mendekati normal. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Uji statistik Kolmogorof Smirnov. Dasar pengambilan keputusannya meliputi :
· Jika nilai signifikan  > 0,05 maka model dari regresi memenuhi asumsi normalitas.
· Jika nilai nsignifikan  < 0,05 maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas one sample kolmogorov -smirnov Dengan  Pengelolaan Keuangan Sebagai Variabel Dependen
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.58098428

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.076

	
	Positive
	.057

	
	Negative
	-.076

	Test Statistic
	.076

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.164c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Sumber : Output SPSS (Data diolah, 2024)


Berdasarkan hasil uji normalitas dengan model kolmogorov-smirnov pada tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa penelitian ini menghasilkan data penelitian yang normal karena, nilai dari uji tersebut 0,164 yang artinya  >0,05. Hal ini dapat diketahui bahwa sampel berdistribusi normal, dengan jumlah sampel keseluruhan yaitu sebanyak 100 sampel.
4.3.2.2 Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat multikolinearitas antar variabel independen, karena model regresi yang baik tidak terjadi multikolineritas diantara variabel independen, yang dapat mempengaruhi variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.9
Uji Multikolonearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	16.331
	3.738
	
	4.369
	.000
	
	

	
	Literasi Keuangan
	.311
	.079
	.350
	3.963
	.000
	.879
	1.137

	
	Gaya Hidup Hedonisme
	.249
	.080
	.275
	3.102
	.003
	.872
	1.147

	
	Pendapatan
	-.187
	.094
	-.186
	-1.991
	.049
	.786
	1.273

	a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan.


Sumber : Output SPSS (Data diolah, 2024)

Berdasarkan gambar di atas Berdasar pada gambar 4.2 di atas, variabel literasi keuangan mempunyai nilai tolerance sejumlah 0,879 dan memiliki nilai VIF 1,137. variabel gaya hidup hedonisme mempunyai nilai tolerance sejumlah 0,872 dan memiliki nilai VIF 1,147. variabel pendapatan mempunyai nilai tolerance sejumlah 0,786 dan memiliki nilai VIF 1,237. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam penelitian ini, karena seluruh nilai tolerance > 0,10 dan seluruhnilai VIF < 10,00.

4.3.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitisitas Uji heteroskedastisitas dipakai dalam menilai apakah ada ketidakselarasn varians residual antar observasi pada suatu model regresi (Ghozali, 2018). Homoskedastisitas terjadi apabila varian residunya sama, sedangkan heteroskedastisitas terjadi jika varian residunya tidak sama. Adanya homoskedastisitas menunjukkan model regresi yang baik, sementara heteroskedastisitas memperlihatkan ketidakhomogenan. Keputusannya adalah:
1. Apabila signifikansi yang didapat > 0,05 menandakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
2. Apabila signifikansi yang didapat < 0,05 menandakan terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Tabel 4.10
Uji Heterskedastisitas
[image: ]

Sumber : Data primer, yang diolah dengan SPPS 25, 2024
Berdasarkan Gambar Scatteplot di atas menunjukkan bhwa titik-titik tidak membentuk pola tertentu dan tersebar secara acak pada sumbu Y baik di atas maupun di bawah nol. Oleh karena itu, dapat disimpulkan  bahwa model regresi dapat digunakan untuk memprediksi pengelolaan keuangan berdasarkan masukan dari variabel independent seperti literasi keuangan, gaya hidup hedonisme, dan pendapatan. Hasil menunjukkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas dalam model regresi.
Tabel 4.11
Hasil Uji Heterskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	3.849
	2.341
	
	1.644
	.103
	
	

	
	Literasi Keuangan
	-.017
	.049
	-.038
	-.347
	.729
	.879
	1.137

	
	Gaya Hidup Hedonisme
	-.001
	.050
	-.003
	-.024
	.981
	.872
	1.147

	
	Pendapatan
	-.067
	.059
	-.131
	-1.143
	.256
	.786
	1.273

	a. Dependent Variable: ABS_RES.



Berdasarkan  hasil dari output  di atas diketahui bahwa nilai signifikan variabel Literasi keuangan (X), Gaya Hidup Hedonisme (X), Dan Pendapatan (X) lebih besar dari 0,05 artinya tidak terjadi heteroskedastisitas  pada variabel variabel Literasi keuangan (X), Gaya Hidup Hedonisme (X), Dan Pendapatan (X).

4.2.4 Pengujian Hipotesis
4.2.4.1 Regresi Linear Berganda
Suatu teknik yang digunakan untuk membangun suatu persamaan yang menghubungkan antara variabel bebas dan terikat. Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk memahami ada tidak adanya antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Pengujian regresi ini  pada penelitian ini dilaksanakan pada memakai program  SPSS versi 25 sampai menghasilkan persamaan sebagai berikut :



Tabel 4.11
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	16.331
	3.738
	
	4.369
	.000

	
	Literasi Keuangan
	.311
	.079
	.350
	3.963
	.000

	
	Gaya Hidup
	.249
	.080
	.275
	3.102
	.003

	
	Pendapatan
	-.187
	.094
	-.186
	-1.991
	.049

	a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan



Sumber : Output SPSS (Data Diolah,2024)
Y = a + bX1 + bX2 + bX3 + e
Y = 16,331 + 0,331 X1 + 0,249 X2  -0,187 X3 + e
Y = 16.331 + X1 + X2 + X3


Berdasarkan persamaan yang terbentuk di atas, maka dapat disimpulkan interpretasinya sebagai berikut:
a. Konstanta a memiliki nilai positif sebesar 16,331. Tanda positif artinya  menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independent dan variabel dependent. Hal ini menunjukkan bahwa jika semua variabel independent yang meliputi literasi keuangan (X1), Gaya Hidup Hedonisme (X2), Pendapatan (X3) bernilai 0 atau tidak mengalami perubahan maka nilai perilaku keuangan adalah 16,331.
b. Nilai koefisien regresi Literasi Keuangan literasi keuangan (X1) memiliki nilai positif  juga akan meningkat sebesar sebesar 0,331. Dengan demikian berarti literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Manajemen 2020/2023. Yang berarti semakin baik gaya hidup hedonisme yang diberikan maka semakin baik pengelolaan keuangan.
c. Nilai koefisien Gaya Hidup Hedonisme (X2) bernilai positif sejumlah 0,249, maka pengelolaan keuangan akan naik sejumlah 0,249. Dengan demikian berarti Gaya Hidup Hedonisme berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Manajemen 2020/2023. Yang berarti semakin baik gaya hidup hedonisme yang diberikan maka semakin baik pengelolaan keuangan.
d. Nilai koefisien Pendapatan (X3) memiliki nilai negatif sebesar -187. Hal ini menunjukkan apabila pendapatan mengalami penurunan sebesar -187, maka pengelolaan keuangan akan turun sejumlah -1,87 dengan asumsi variabel independent lainnya dinilai konstan. Tanda negatif menunjukkan tidak berpengaruh yang searah antara variabel independen dengan variabel dependen. 

4.2.4.2	Uji t
Tes  t dan uji parsial bermaksud agar memahami apakah variabel bebass (X) mempunyai pengaruh secara parsial terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai sig < 0,05, atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Jika nilai sig > 0,05, atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel y

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = t (ɑ/2 ; n – k – 1) 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = t (0,05/2 ; 100 – 3 – 1)
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = t (0,025 ; 96)
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,984



Tabel 4.12
Hasil Uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	16.331
	3.738
	
	4.369
	.000

	
	Literasi Keuangan
	.311
	.079
	.350
	3.963
	.000

	
	Gaya Hidup
	.249
	.080
	.275
	3.102
	.003

	
	Pendapatan
	-.187
	.094
	-.186
	-1.991
	.049

	a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan


Sumber : Output SPSS, Data diolah 2024
1. Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 3,963 > t tabel 1,984. Hal tersebut menandakan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak yang artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan. Semakin tinggi literasi keuangan, semakin tinggi pula pengelolaan keuangan, sebaliknya, semakin rendah literasi keuangan, semakin rendah pula pengelolaan keuangan.
2. Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Gaya Hidup Hedonisme (X2) terhadap pengelolaan keuangan adalah sebesar 0,003 < 0,05  t hitung 3,102 >  t tabel sebesar 1,984. Hal tersebut menandakan bahwa H ditolak karena terdapat hubungan yang positif yang artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan. Semakin tinggi gaya hidup, semakin tinggi pula pengelolaan keuangan, sebaliknya, semakin rendah gaya hidup, semakin rendah pula pengelolaan keuangan.
3. [bookmark: _Hlk185223391]Diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Pendapatan (X3) terhadap pengelolaan keuangan adalah sebesar  0,049 < 0,05 t hitung -1,991 < t tabel sebesar t 1,984 . Hal tersebut menandakan bahwa H3 diterima dan H0 ditolak yang artinya terdapat negatif tidak berpengaruh signifikan pendapatan terhadap pengelolaan keuangan. Semakin tinggi pendapatan, semakin rendah pengelolaan keuangan, sebaliknya, semakin rendah pendapatan, semakin tinggi pengelolaan keuangan.
4.2.4.3 Uji F (Simultan)
        Uji f atau koefisien regresi secara bersama-sama digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan apakah digunakan variabel independent (literasi keuangan, gaya hidup hedonisme, pendapatan), secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependent (pengelolaan keuangan) mahasiswa Uin Walisongo Semarang Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Manajemen. Hasil F-test pada output SPSS dapat dilihat pada table ANOVA, jika p-value (pada kolom sig) dari level f significant yang ditentukan, atau F hitung (pada kolom F) > F table atau dengan asumsi berikut :
a. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka HO ditolak dan HA diterima. Artinya variabel independent secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependent.
b. Apabila nilai signifikan > 0,05 maka HO diterima dan HA ditolak. Artinya variabel independent secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependent.
F table = F (k ; n – k)
F tabel = (3 ; 100 – 3)
F tabel = 2,70
Tabel 4.13
Uji F (SIMULTAN)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	343.953
	3
	114.651
	16.690
	.000b

	
	Residual
	659.487
	96
	6.870
	
	

	
	Total
	1003.440
	99
	
	
	

	a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan

	b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Literasi Keuangan, Gaya Hidup


Sumber : Output SPSS, Data diolah 2024
Di tabel diatas dapat diketahui nilai signifikansi  untuk pengaruh literasi keuangan, gaya hidup hedonisme, gaya hidup hedonisme, dan pendapatan secara simultan terhadap pengelolaan keuangan ialah sejumlah 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung sebesar 16,690 > F tabel sebesar 2,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yang berarti terdapat pengaruh literasi keuangan, gaya hidup hedonisme, dan pendapatan secara simultan terhadap pengelolaan keuangan.
4.2.4.4Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R berguna dalam mengenal berapa persen pengaruh yang disalurkan variabel  X secara simultan pada variabel Y.
Tabel 4.13
Hasil Uji Koefisien
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.455a
	.207
	.199
	2.849

	a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan


Sumber: Output SPSS (Data Diolah,2024)

Berdasarkan gambar 4.13 diatas, maka hasil dari  output SPSS dengan uji determinasi dapat dilihat pada tabel R Square yaitu sebesar 0,207, hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel literasi keuangan (X1), gaya hidup hedonisme (X2), dan pendapatan (X3) secara simultan terhadap variabel pengelolaan keuangan (Y) adalah sebesar 20,7%, sedangkan sisanya yaitu 79,3%  variabel pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh variabel – variabel lain yang tidak teliti oleh peneliti.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
Secara umum, hasil penelitian yang didasarkan pada analisis deskriptif yang didasarkan pada tanggapan responden terhadap pertanyaan yang berkaitan dengan masing-masing variabel yang tercantum dalam kuesioner yang disebarluaskan menghasilkan hasil yang baik. Itu Ini ditunjukkan oleh banyaknya responden yang setuju dengan kondisi masing-masing variabel. Temuan ini juga berasal dari tiga faktor: literasi keuangan, hedonisme gaya hidup, dan pendapatan yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan mahasiswa aktif S1 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dari tahun 2020 hingga 2023. 
.
4.3.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa Semarang
Literasi keuangan berarti pengetahuan dan pemahaman tentang konsep keuangan yang digunakan untuk membuat keputusan keuangan yang lebih efektif. Jika mahasiswa memiliki literasi keuangan, mereka akan mampu membuat keputusan keuangan yang lebih baik. mengalokasikan uang dengan bijak sehingga seseorang dapat menghindari risiko keuangan dan menjadi lebih kaya.
Berdasarkan hasil olah data penelitian SPSS 25 dengan Pengujian hipotesis dapat dilihat pada uji t yang menunjukkan bahwa Pengaruh literasi keuangan  terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig sebesar 0,000 <  0,05. Hal tersebut juga didukung dengan nilai t hitung 3,963 > t tabel sebesar 1,984 yang bernilai positif dan signifika. Artinya H1 diterima, karena memberikan pengaruh Positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan bisnis Islam Jurusan Manajemen.
Berdasarkan hasil pengujian pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa pada 100 sempel menunjukkan bahwa literasi keuangan berdampak Fakultas ekonomi dan bisnis Islam jurusan manajemen Kota Semarang memahami konsep dasar pengelolaan keuangan dan mampu membuat anggaran yang dapat membantu mahasiswa untuk mengelola keuangan dengan baik dimasa depan. Mereka juga mampu membuat rencana keuangan jangka panjang dan berusaha mencapainya. Dengan mengetahui tentang keuangan, mahasiswa dapat membuat rencana keuangan yang lebih tertata dengan baik, seperti membuat anggaran, tabungan, dan perencanaan keuangan seperti catatan pengeluaran harian dan bulanan selama jauh dari orangtua. Lebih mudah bagi mahasiswa untuk menetapkan tujuan keuangan. untuk memungkinkan peningkatan yang signifikan dalam pengelolaan keuangan.
Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh M. Yusuf et al., 2023 menunjukkan bahwa pengaruh literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, literasi keuangan mengacu pada bagaimana seseorang menabung, meminjam, berinvestasi dan mengelola keuangan mereka. Seseorang yang pandai mengelola uang akan membuat keputusan yang baik tentang uang keluarga dan individu, meningkatkan keamanan finansial dan kesejahteraan mereka.
4.3.2 Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa
Gaya Hidup Hedonisme adalah pandangan hidup yang berfokus untuk mendapatkan kenikmatan dan menghindari penderitaan sebagai tujuan utama dalam hidup. Dalam gaya hidup, hedonisme mengacu pada gaya hidup yang mengutamakan mendapatkan kesenangan pribadi, baik secara fisik maupun emosional, tanpa mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang dari pencapaian kesenangan hidup. Disebabkan oleh lingkungan kampus dan kegiatan teman sebaya, mahasiswa modern cenderung menjalani gaya hidup konsumtif. Ini disebabkan oleh fakta bahwa mereka lebih banyak menghabiskan waktu di luar kampus daripada di rumah, yang mengakibatkan peningkatan pengeluaran.
Berdasarkan hasil olah data penelitian SPSS 25 dengan Pengujian hipotesis dapat dilihat pada uji t yang menunjukkan bahwa Pengaruh literasi Gaya Hidup Hedonisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan.. Hal ini di tunjukkan oleh hasil uji t yang menunjukan adanya pengaruh variabel gaya hidup hedonisme dilihat dari nilai sig sebesar 0,003 < 0,05. Hal tersebut juga didukung dengan nilai t hitung 3,102 >  t tabel sebesar 1,984, sehingga yang bernilai positif. Hal tersebut Hal tersebut menandakan bahwa H ditolak ditolak karena terdapat hubungan yang positif yang artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan. Semakin tinggi gaya hidup, semakin tinggi pula pengelolaan keuangan, sebaliknya, semakin rendah gaya hidup, semakin rendah pula pengelolaan keuangan. Sehingga dapat  disimpulkan bahwa adanya pengaruh variabel gaya hidup hedonisme terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa  Uin Walisongo Semarang Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Manajemen.
Artinya, indikator gaya hidup hedonisme sudah memberikan kontribusi yang cukup untuk mempengaruhi pengelolaan keuangannya dalam hal ini. Perencanaan keuangan, termasuk bagaimana mahasiswa membelanjakan uang untuk kebutuhan sehari-hari, akan lebih mungkin dibuat oleh orang yang mampu mengatur gaya hidup mereka agar tidak boros. Gaya hidup mahasiswa masih tinggi yang disebabkan pengaruh lingkungan kampus dan teman sebaya, dimana kegiatan mahasiswa setelah selesai pulang kuliah. Individu memiliki hubungan dengan gaya hidup mereka. Menurut hwdonisme, gaya hidup seseorang menggambarkan bagaimana mereka menghabiskan uang, mengalokasikan waktu, daibun menggunakannya. Oleh karena itu, seharusnya perilaku keuangan  rumah tangga yang lebih baik terkait dengan gaya hidup yang lebih baik, sehingga demikian juga sebaliknya.
Menurut theory of planned behavior, beberapa faktor memengaruhi perilaku seseorang; konsep norma subyektif menyatakan bahwa seseorang cenderung berperilaku dengan cara yang akan diterima oleh lingkungan sekitarnya. Teori ini menggabungkan ilmu sosial dan perilaku untuk menentukan sikap yang diakibatkan oleh individu dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Individu, informasi, dan sosial adalah dasar. Faktor individu berhubungan dengan cara seseorang menyampaikan konsep dan pengetahuan serta kebiasaan mereka.
Hasil penelitian ini diperkuat sama dengan penelitian dari Miftahul jannah (2022) menyatakan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Miftahul jannah (2022) menyatakan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Delyana Rahmawany pilungan, Murviana koto, dan Lena Syahfitri yang menyatakan bahwa gaya hidup hedonisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa prodi manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UMSU. Hal Ini menunjukkan bahwa gaya hidup hedonisme mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU secara signifikan memengaruhi pengelolaan keuangan mereka.
4.3.3 Pengaruh Pendapatan pada Mahasiswa Uin Walisongo Semarang
Pendapatan mahasiswa adalah seluruh jumlah uang yang diperoleh oleh seorang mahasiswa selama masa perkuliahan. Pendapatan ini dapat berasal dari berbagai sumber, baik formal maupun informal, dan berfungsi untuk membantu mahasiswa membayar pendidikan, biaya hidup, dan aktivitas lainnya. Pendapatan mahasiswa juga dikenal sebagai uang saku mahasiswa, yang diberikan oleh kedua orang tua kepadanya setiap bulan atau minggu.
Berdasarkan hasil olah data penelitian SPSS 25 Pengujian hipotesis dapat dilihat pada uji t yang menunjukkan bahwa Pengaruh pendapatan  terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa terdapat pengaruh negatif dan signifikan.hal ini dapat dilihat dari nilai sig sebesar 0,049 < 0,05. Hal tersebut juga didukung dengan nilai t hitung -1,991 < t tabel sebesar 1,984. . Hal tersebut menandakan bahwa H3 diterima dan H0 ditolak yang artinya terdapat pengaruh negatif dan signifikan pendapatan terhadap pengelolaan keuangan. Semakin tinggi pendapatan, maka semakin rendah pengelolaan keuangan. Alasannya karena mengalami beberapa faktor seperti tekanan sosial, gaya hidup konsumtif, dan kecenderungan lebih bebas untuk menghabiskan uang, serta kurangnya keterampilan merencanakan keuangan, dapat menjadi penyebab masalah keuangan mahasiswa. Ini menunjukkan bahwa lebih banyak uang tidak selalu berarti lebih baik mengelola keuangan. Bukan hanya tingkat pendapatan yang diperlukan untuk pengelolaan keuangan yang efektif, tetapi juga kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan.
Hasil penelitian ini diperkuat oleh Adelia mega dan Astuning Saharsini yang mengatakan bahwa variabel pendapatan secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Dan penelitian sebelumnya yang dilakukan oeleh Nita Sofia, Agus Irianto yang mengatakan bahwa pemahaman dan kemampuan dalam pengelolaan keuangan lebih baik jika pendapatan orang tua tinggi, tetapi jika pendapatan orang tua rendah, pemahaman dan kemampuan tersebut juga akan lebih rendah. Sedangkan menurut pendapat Glutter (2008) yang menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki orag tua dengan ekonomi yang tinggi juga akan memiliki pengetahuan, sikap dan perilaku pengelolaan keuangan yang tinggi.











BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan diatas, dapat kita simpulkan pengaruh literasi keuangan, gaya hidup hedonisme, dan pendapatan terhadap pengelolaan keuangan adalah sebagai berikut:
1. Literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Hal ini dapat dilihat dari nilai sig sebesar 0,000 <  0,05. 
2. Gaya hidup Hedonisme (X2) terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa mmiliki pengaruh positif dan signifikan Hal ini di tunjukkan oleh hasil uji t yang menunjukan adanya pengaruh variabel gaya hidup hedonisme dilihat dari nilai sig sebesar 0,003 < 0,05. Hal tersebut juga didukung dengan nilai t hitung 3,102 >  t tabel sebesar 1,984, sehingga yang bernilai positif. Hal tersebut menandakan bahwa H2 diterima yang artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan.
3. Pendapatan (X3) terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa terdapat pengaruh negatif dan signifikan.hal ini dapat dilihat dari nilai sig sebesar 0,049 < 0,05. Hal tersebut juga didukung dengan nilai t hitung -1,991 < t tabel sebesar 1,984. . Hal tersebut menandakan bahwa H ditolak yang artinya terdapat pengaruh negatif dan signifikan pendapatan terhadap pengelolaan keuangan.


5.2 Saran:
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan kesimpulan dalam penelitian ini. Saran-saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa Uin walisongo semarang Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan Manajemen disarankan selalu belajar dan peka terhadap informasi keuangan agar memliki literasi keuangan yang yang memadai sehingga terhindar terhindar dari masalah keuangan dan agar bisa mengelola keuangan dengan baik untuk kehidupan sehari hari maupun dimasa depan.
2. Hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti lain untuk mengembangkan maupun mengoreksi dan melakukan perbaikan seperlunya.
3. Untuk penelitian berikutnya, disarankan agar mempertimbangkan penggunaan analisis statistik yang berbeda dan memilih indikator yang lebih sederhana serta berfokus pada variabel penelitian yang relevan. Langkah ini diharapkan dapat mengurangi kebosanan dan potensi keberatan responden dalam mengisi kuesioner, dengan meminimalkan pengulangan pertanyaan atau jumlah pertanyaan yang banyak.
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		LAMPIRAN – LAMPIRAN

Lampiran 1
Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENGARUH LITERASI KEUANGAN, GAYA HIDUP HEDONISME, DAN PENDAPATAN, TERHADAP PENGELOLAAN KEUANGAN
( Studi kasus Mahasiswa Uin Walisongo Semarang Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Jurusan Manajemen Angkatan 2020/2023)
Assalamu’alaikum Wr.Wb
Dalam rangka penyelesaian tugas skripsi, saya Tasya Firda Aliyani dari Mahasiswa Manajemen angkatan 2020 UIN Walisongo Semarang memohon kesediaan mahasiswa/i untuk mengisi kuisioner penelitian ini, informasi yang anda berikan merupakan bantuan yang sangat berarti dalam menyelesaikan penelitian ini. Atas bantuan dan perhatian anda, saya ucapkan terimakasih.  
1. Responden merupakan mahasiswa/I UIN Walisongo Semarang dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Manajemen
2. Mahasiswa/I yang berusia 18-23 Tahun
3. Mahasiswa/I mulai dari angkatan 2020/2023
4. Mereka yang memiliki pemahaman tentang literasi keuanga, mungkin dari mata kuliah atau dari pengalaman pribadi dengan pengelolaan keuangan.
Atas Perhatian dan kerjasamanya, saya ucapkan terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb
Identitas Responden
Nama	:
Jenis Kelamin	:
Usia	:
Angkatan	:
· 2020
· 2021
· 2022
· 2023
PETUNJUK PENGISIAN
1. Bacalah Pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan cermat sebelum anda menjawabnya.
Keterangan :
	STS
	Sangat Tidak Setuju

	TS
	Tidak Setuju

	N
	Netral

	S
	Setuju

	SS
	Sangat Setuju



2. Kejujuran anda dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan sangat membantu dalam penulisan sekripsi saya.
3. Anda tidak perlu ragu-ragu dengan jawaban anda, karena kerahasiaannya dijamin sama penulis.
	A. Literasi Keuangan

	Pernyataan
	STS
	ST
	N
	S
	SS

	1. Saya memahami pentingnya perencanaan keuangan pribadi untuk kebutuhan sehari-hari selama satu bulan.

	
	
	
	
	

	2. Saya memiliki keterampilan untuk membedakan antara kebutuhan dan keinginan dalam pengelolaan keuangan pribadi.

	
	
	
	
	

	3. Saya paham bagaimana cara memilih jenis investasi yang sesuai dengan tujuan keuangan

	
	
	
	
	

	4. Saya memahami bahwa mencatat pengeluaran dan pendapatan dapat membantu mengontrol keuangan pribadi saya.

	
	
	
	
	

	5. Saya merasa percaya diri dalam membuat keputusan finansial yang berkaitan dengan pengelolaan uang saya.

	
	
	
	
	




	B. Gaya Hidup Hedonisme (X2)

	Pernyataan
	STS
	ST
	N
	S
	SS

	1. Saya merasa bahwa kebahagiaan utama dalam hidup adalah menikmati kesenangan dan kenyamanan.


	
	
	
	
	

	2. Saya sering merasa terdorong untuk membeli barang atau jasa setelah melihat postingan di media sosial karena gaya hidup hedonis membuat saya merasa lebih puas dengan hidup saya.


	
	
	
	
	

	3. Saya lebih memilih untuk membeli barang secara online karena lebih praktis dan efisien dan bisa memberikan kenyaman lebih dalam aktivitas sehari-hari


	
	
	
	
	

	4. Saya mengutamakan membeli barang atau jasa yang dapat menunjang kegiatan perkuliahan saya, seperti buku atau dan alat tulis.

	
	
	
	
	

	5. Saya cenderung membeli barang-barang yang saya inginkan meskipun saya tahu itu tidak terlalu penting atau mendesak.

	
	
	
	
	

	6. Ketika saya merasa stres atau bosan, saya lebih memilih untuk membeli barang atau melakukan aktivitas yang menyenangkan sebagai cara untuk merasa lebih baik.

	
	
	
	
	




	C. Pendapatan (X3)

	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1. Saya merasa bahwa upah yang saya terima dari pekerjaan part time (paruh waktu) cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup saya sebagai mahasiswa.

	
	
	
	
	

	2. Upah yang saya terima dari pekerjaan paruh waktu (part time ) memadai untuk mengurangi ketergantungan saya pada uang saku dari orang tua.

	
	
	
	
	

	3. Saya sering bergantung pada uang saku orang tua saya untuk memenuhi kebutuhan saya dan biaya selama kuliah (misalnya fotocopy dan ngeprint).

	
	
	
	
	

	4. Saya merasa pendapatan orangtua saya cukup besar sehingga saya tidak perlu bekerja sampingan untuk menambah penghasilan.

	
	
	
	
	

	5. Saya merasa pendapatan dari bunga, sewa, dan dividen memberikan pengaruh besar terhadap gaya hidup saya.

	
	
	
	
	

	6. Penghasilan dari bunga, sewa, dan dividen memengaruhi keputusan keuangan saya sebagai mahasiswa.

	
	
	
	
	





	D. Pengelolaan Keuangan (Y)

	Pernyataan
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	1. Saya merasa penting untuk merencanakan keuangan saya dengan baik, meskipun masih berstatus mahasiswa.

	
	
	
	
	

	2. Saya merasa kesulitan untuk membuat anggaran atau merencanakan keuangan saya dengan baik.

	
	
	
	
	

	3. Saya selalu mengelola sumber dana saya dengan bijak untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saya selama kuliah.

	
	
	
	
	

	4. Saya menganggap penting untuk memisahkan dana untuk kebutuhan kuliah dan kebutuhan pribadi dalam pengelolaan keuangan saya.

	
	
	
	
	

	5. Saya merasa pengendalian uang yang baik dapat membantu saya merencanakan masa depan keuangan saya dengan lebih baik.

	
	
	
	
	

	6. Saya dapat mengendalikan pengeluaran saya agar tidak melebihi pendapatan atau uang saku yang saya terima dari orangtua.

	
	
	
	
	











Lampiran II
Hasil perolehan data responden berdasarkan jenis kelamin, usia, dan Tahun Angkatan.
	Jenis Kelamin
	Jumlah Responden
	Persentase

	Laki-laki
	28
	28%

	Perempuan 
	72
	72%

	Total
	100
	100%



	Usia
	Frekuensi
	Persentase%

	18
	3
	3%

	19
	9
	9%

	20
	16
	16%

	21
	21
	21%

	22
	33
	33%

	23
	18
	18%

	Total
	100
	100%



	No
	Angkatan
	Frekuensi
	Persentase%

	1.
	2020
	25
	25%

	2.
	2021
	25
	25%

	3.
	2022
	25
	25%

	4.
	2023
	25
	25%

	
	Total
	100
	100%











Lampiran III
1. Literasi Keuangan (X)
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	4
	4
	4
	4
	2
	18

	1
	2
	2
	3
	3
	11

	2
	4
	4
	2
	4
	16

	5
	5
	3
	1
	2
	16

	1
	4
	4
	3
	5
	17

	4
	2
	5
	2
	4
	17

	3
	3
	3
	3
	2
	14

	5
	5
	4
	4
	3
	21

	4
	3
	5
	5
	4
	21

	3
	5
	4
	1
	5
	18

	5
	4
	1
	3
	4
	17

	3
	5
	4
	4
	2
	18

	1
	4
	2
	5
	2
	14

	4
	3
	4
	4
	3
	18

	4
	4
	5
	4
	4
	21

	2
	3
	4
	2
	5
	16

	3
	4
	4
	4
	4
	19

	3
	5
	4
	3
	2
	17

	5
	4
	2
	1
	3
	15

	4
	3
	4
	4
	5
	20

	4
	4
	4
	3
	3
	18

	5
	3
	2
	2
	3
	15

	4
	4
	2
	3
	2
	15

	3
	2
	4
	2
	3
	14

	2
	4
	1
	4
	3
	14

	5
	3
	2
	3
	2
	15

	1
	4
	3
	1
	3
	12

	4
	4
	4
	2
	4
	18

	4
	2
	3
	3
	4
	16

	5
	4
	4
	5
	5
	23

	4
	5
	5
	5
	5
	24

	5
	4
	1
	1
	1
	12

	2
	3
	2
	2
	2
	11

	4
	5
	3
	2
	3
	17

	3
	2
	4
	3
	4
	16

	4
	3
	2
	2
	2
	13

	5
	4
	4
	4
	4
	21

	2
	3
	3
	4
	5
	17

	4
	4
	3
	4
	4
	19

	5
	5
	3
	1
	3
	17

	5
	3
	4
	3
	2
	17

	5
	4
	1
	5
	4
	19

	5
	5
	2
	4
	3
	19

	3
	4
	3
	2
	2
	14

	5
	5
	4
	2
	4
	20

	5
	5
	5
	5
	4
	24

	2
	4
	4
	3
	2
	15

	5
	2
	5
	4
	4
	20

	5
	4
	4
	5
	1
	19

	2
	3
	2
	5
	2
	14

	5
	4
	3
	4
	4
	20

	1
	5
	5
	4
	4
	19

	5
	4
	5
	4
	5
	23

	5
	2
	4
	4
	3
	18

	3
	4
	1
	1
	4
	13

	5
	4
	2
	2
	5
	18

	1
	5
	3
	2
	4
	15

	1
	4
	2
	3
	3
	13

	4
	3
	4
	5
	3
	19

	5
	4
	2
	3
	4
	18

	4
	2
	2
	3
	3
	14

	3
	2
	3
	2
	2
	12

	5
	5
	4
	4
	4
	22

	3
	2
	2
	1
	3
	11

	2
	3
	3
	3
	3
	14

	4
	3
	3
	5
	4
	19

	4
	4
	4
	4
	4
	20

	4
	4
	4
	4
	4
	20

	2
	2
	2
	2
	3
	11

	1
	2
	1
	2
	3
	9

	3
	3
	3
	1
	3
	13

	4
	4
	4
	4
	5
	21

	2
	2
	2
	2
	3
	11

	3
	3
	3
	3
	3
	15

	3
	3
	3
	3
	3
	15

	3
	3
	3
	3
	3
	15

	4
	4
	5
	4
	4
	21

	2
	3
	3
	2
	5
	15

	3
	2
	3
	2
	3
	13

	3
	3
	2
	2
	3
	13

	1
	2
	2
	2
	2
	9

	3
	2
	2
	2
	3
	12

	5
	5
	4
	5
	4
	23

	3
	3
	3
	2
	2
	13

	3
	3
	2
	3
	2
	13

	2
	3
	3
	3
	2
	13

	5
	4
	5
	5
	5
	24

	3
	5
	4
	5
	4
	21

	3
	3
	3
	3
	3
	15

	3
	3
	3
	1
	2
	12

	3
	3
	3
	2
	3
	14

	3
	3
	3
	3
	3
	15

	4
	4
	3
	4
	3
	18

	3
	3
	4
	3
	2
	15

	2
	2
	4
	3
	2
	13

	3
	3
	3
	2
	3
	14

	5
	5
	4
	3
	5
	22

	3
	5
	2
	4
	5
	19

	3
	3
	2
	2
	3
	13




2. Gaya Hidup Hedonisme (X)
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	p total

	3
	5
	4
	5
	5
	5
	27

	5
	3
	4
	4
	4
	4
	24

	3
	3
	2
	3
	4
	4
	19

	3
	5
	5
	5
	5
	5
	28

	5
	5
	4
	3
	4
	5
	26

	4
	4
	5
	4
	5
	4
	26

	5
	4
	4
	2
	3
	3
	21

	3
	1
	2
	4
	5
	4
	19

	5
	5
	4
	4
	5
	5
	28

	5
	4
	5
	5
	4
	4
	27

	3
	5
	4
	3
	5
	5
	25

	5
	4
	5
	4
	3
	2
	23

	4
	3
	4
	3
	5
	4
	23

	5
	4
	3
	4
	4
	5
	25

	3
	5
	4
	3
	3
	4
	22

	5
	4
	3
	4
	2
	3
	21

	4
	2
	1
	3
	1
	2
	13

	5
	4
	3
	5
	3
	4
	24

	4
	4
	3
	4
	5
	5
	25

	5
	3
	4
	3
	4
	5
	24

	3
	4
	2
	3
	4
	5
	21

	5
	5
	3
	1
	3
	4
	21

	4
	4
	5
	3
	3
	3
	22

	3
	2
	3
	2
	5
	5
	20

	4
	2
	3
	4
	4
	3
	20

	4
	5
	5
	4
	5
	5
	28

	5
	3
	4
	3
	4
	5
	24

	5
	4
	5
	4
	3
	4
	25

	3
	5
	3
	4
	5
	3
	23

	5
	4
	2
	3
	4
	5
	23

	2
	3
	4
	5
	5
	4
	23

	4
	4
	5
	5
	5
	4
	27

	3
	4
	5
	3
	5
	4
	24

	4
	3
	4
	5
	4
	3
	23

	5
	4
	5
	4
	5
	5
	28

	5
	4
	3
	3
	4
	4
	23

	3
	4
	2
	2
	3
	3
	17

	2
	5
	5
	5
	5
	5
	27

	3
	2
	3
	4
	4
	4
	20

	5
	4
	2
	3
	2
	5
	21

	4
	5
	4
	5
	3
	3
	24

	3
	4
	3
	4
	4
	5
	23

	4
	4
	2
	3
	5
	4
	22

	5
	5
	3
	2
	3
	5
	23

	3
	4
	3
	3
	5
	4
	22

	2
	3
	1
	2
	4
	2
	14

	5
	4
	5
	4
	5
	4
	27

	4
	3
	5
	4
	2
	3
	21

	5
	4
	5
	4
	4
	5
	27

	3
	5
	5
	3
	3
	4
	23

	5
	4
	4
	4
	4
	3
	24

	4
	5
	3
	3
	3
	5
	23

	2
	4
	5
	5
	5
	4
	25

	1
	3
	2
	4
	4
	3
	17

	4
	5
	3
	4
	4
	5
	25

	5
	3
	4
	3
	5
	5
	25

	3
	5
	4
	5
	3
	4
	24

	5
	4
	2
	3
	4
	5
	23

	4
	2
	1
	4
	5
	4
	20

	5
	3
	3
	5
	4
	5
	25

	4
	2
	4
	4
	3
	3
	20

	5
	3
	2
	4
	2
	3
	19

	3
	4
	5
	4
	4
	5
	25

	5
	5
	4
	3
	2
	3
	22

	4
	4
	5
	3
	1
	2
	19

	3
	3
	3
	3
	4
	3
	19

	3
	4
	3
	4
	4
	5
	23

	2
	2
	3
	4
	3
	4
	18

	3
	2
	2
	3
	2
	2
	14

	4
	5
	5
	5
	4
	5
	28

	5
	1
	4
	1
	2
	2
	15

	3
	3
	3
	4
	2
	3
	18

	5
	4
	2
	5
	5
	4
	25

	4
	5
	4
	4
	4
	5
	26

	5
	4
	4
	4
	5
	4
	26

	3
	3
	3
	3
	4
	5
	21

	5
	4
	5
	4
	5
	3
	26

	5
	5
	4
	5
	4
	5
	28

	3
	4
	3
	4
	3
	3
	20

	5
	5
	4
	4
	4
	5
	27

	4
	4
	5
	4
	5
	4
	26

	3
	4
	3
	3
	4
	3
	20

	4
	4
	3
	4
	5
	4
	24

	5
	4
	5
	5
	4
	5
	28

	3
	3
	2
	3
	4
	5
	20

	2
	3
	3
	3
	3
	4
	18

	2
	3
	4
	4
	3
	3
	19

	4
	3
	3
	3
	3
	5
	21

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	4
	5
	4
	5
	4
	3
	25

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	4
	3
	3
	3
	3
	4
	20

	4
	4
	4
	3
	4
	3
	22

	5
	5
	5
	4
	5
	4
	28

	4
	4
	5
	4
	4
	5
	26

	5
	3
	4
	3
	4
	4
	23

	3
	3
	3
	2
	2
	3
	16

	4
	3
	2
	3
	4
	3
	19

	5
	5
	3
	4
	5
	5
	27

	5
	4
	4
	5
	4
	3
	25



3. Pendapatan (X)
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	p total

	4
	5
	5
	2
	1
	2
	19

	5
	5
	4
	2
	2
	2
	20

	4
	5
	4
	3
	4
	3
	23

	3
	4
	4
	3
	4
	3
	21

	2
	3
	2
	5
	5
	3
	20

	1
	3
	4
	5
	3
	3
	19

	3
	3
	5
	5
	4
	3
	23

	2
	4
	3
	4
	5
	3
	21

	4
	5
	4
	4
	5
	3
	25

	5
	4
	3
	2
	3
	3
	20

	4
	5
	4
	4
	5
	3
	25

	4
	5
	4
	5
	4
	3
	25

	3
	5
	3
	4
	5
	3
	23

	2
	3
	4
	4
	5
	3
	21

	4
	5
	5
	5
	4
	3
	26

	3
	4
	5
	4
	5
	3
	24

	4
	3
	4
	5
	5
	5
	26

	5
	4
	4
	3
	2
	3
	21

	5
	5
	5
	5
	4
	3
	27

	4
	4
	5
	4
	5
	3
	25

	3
	4
	4
	4
	5
	3
	23

	4
	3
	3
	5
	4
	3
	22

	5
	5
	4
	5
	5
	3
	27

	4
	5
	4
	5
	4
	3
	25

	3
	5
	3
	4
	3
	3
	21

	4
	4
	3
	2
	3
	3
	19

	4
	3
	4
	3
	4
	3
	21

	5
	5
	5
	4
	5
	3
	27

	4
	4
	5
	4
	5
	3
	25

	3
	4
	4
	5
	5
	3
	24

	2
	3
	4
	4
	4
	3
	20

	1
	2
	3
	4
	5
	3
	18

	3
	3
	4
	5
	3
	3
	21

	4
	5
	5
	4
	2
	3
	23

	5
	5
	5
	4
	3
	3
	25

	4
	3
	4
	5
	4
	3
	23

	3
	4
	5
	5
	5
	3
	25

	4
	5
	4
	4
	5
	3
	25

	5
	5
	5
	4
	4
	3
	26

	4
	3
	4
	4
	3
	3
	21

	3
	4
	4
	5
	4
	3
	23

	2
	3
	4
	4
	5
	3
	21

	1
	2
	3
	4
	5
	3
	18

	3
	3
	2
	5
	5
	3
	21

	4
	3
	4
	5
	3
	3
	22

	5
	4
	5
	4
	5
	3
	26

	5
	3
	4
	4
	4
	3
	23

	5
	4
	5
	5
	5
	3
	27

	4
	3
	4
	4
	5
	3
	23

	3
	4
	3
	3
	2
	3
	18

	4
	3
	2
	5
	3
	4
	21

	2
	1
	3
	4
	2
	1
	13

	3
	3
	4
	5
	4
	5
	24

	4
	3
	5
	4
	5
	3
	24

	5
	4
	3
	1
	3
	2
	18

	5
	4
	5
	3
	5
	4
	26

	4
	4
	4
	5
	4
	5
	26

	3
	5
	4
	5
	5
	4
	26

	4
	4
	4
	5
	3
	3
	23

	5
	4
	5
	2
	2
	1
	19

	5
	4
	3
	4
	3
	3
	22

	4
	3
	4
	5
	4
	5
	25

	3
	4
	5
	5
	5
	4
	26

	4
	3
	4
	3
	5
	3
	22

	4
	5
	5
	5
	4
	5
	28

	3
	4
	5
	4
	5
	5
	26

	3
	3
	4
	4
	2
	3
	19

	5
	3
	3
	5
	5
	5
	26

	5
	4
	4
	5
	5
	4
	27

	4
	3
	5
	5
	5
	3
	25

	4
	3
	5
	4
	3
	5
	24

	3
	4
	5
	3
	5
	5
	25

	3
	3
	3
	2
	3
	3
	17

	2
	3
	4
	4
	5
	3
	21

	4
	4
	4
	4
	4
	3
	23

	5
	5
	5
	5
	4
	4
	28

	4
	4
	4
	4
	4
	3
	23

	3
	3
	4
	3
	2
	4
	19

	4
	2
	3
	3
	3
	3
	18

	2
	2
	2
	2
	4
	3
	15

	3
	4
	5
	5
	5
	5
	27

	4
	3
	4
	5
	5
	4
	25

	5
	3
	5
	4
	5
	3
	25

	5
	4
	4
	3
	1
	2
	19

	5
	5
	4
	5
	4
	4
	27

	4
	5
	5
	5
	4
	5
	28

	4
	5
	5
	4
	5
	4
	27

	3
	3
	4
	3
	3
	4
	20

	3
	2
	3
	4
	5
	4
	21

	3
	3
	4
	3
	3
	3
	19

	3
	3
	5
	4
	3
	1
	19

	4
	5
	4
	5
	3
	5
	26

	5
	4
	4
	3
	4
	4
	24

	4
	3
	5
	4
	5
	3
	24

	5
	5
	4
	5
	4
	3
	26

	4
	5
	5
	4
	5
	4
	27

	3
	4
	4
	5
	5
	5
	26

	4
	3
	4
	3
	4
	5
	23

	5
	3
	5
	1
	2
	4
	20

	5
	4
	5
	5
	4
	3
	26




4. Pengelolaan Keuangan (Y)
	P1
	P2
	P3
	P4
	P5
	P6
	p total

	4
	5
	4
	5
	4
	4
	26

	5
	4
	4
	5
	4
	3
	25

	4
	3
	4
	4
	3
	4
	22

	4
	5
	5
	5
	5
	5
	29

	3
	3
	4
	4
	4
	4
	22

	2
	4
	5
	4
	5
	3
	23

	1
	5
	3
	5
	4
	5
	23

	3
	5
	3
	5
	5
	4
	25

	5
	5
	4
	5
	4
	4
	27

	5
	3
	5
	4
	5
	5
	27

	5
	3
	4
	5
	4
	5
	26

	5
	4
	5
	3
	5
	4
	26

	3
	5
	4
	4
	4
	4
	24

	4
	5
	4
	5
	5
	5
	28

	4
	3
	4
	3
	4
	4
	22

	3
	4
	5
	4
	5
	3
	24

	2
	2
	3
	5
	5
	3
	20

	1
	4
	5
	5
	5
	5
	25

	2
	3
	5
	5
	4
	4
	23

	3
	5
	5
	4
	5
	4
	26

	5
	4
	4
	5
	4
	5
	27

	4
	3
	4
	3
	5
	5
	24

	4
	1
	3
	5
	4
	4
	21

	3
	2
	5
	4
	5
	3
	22

	5
	3
	4
	5
	3
	2
	22

	4
	5
	5
	5
	3
	4
	26

	4
	5
	5
	4
	4
	1
	23

	4
	3
	5
	5
	3
	2
	22

	5
	4
	5
	4
	4
	3
	25

	3
	3
	3
	5
	4
	4
	22

	4
	4
	4
	4
	5
	4
	25

	4
	3
	4
	5
	5
	5
	26

	3
	5
	5
	4
	4
	4
	25

	3
	5
	3
	5
	5
	5
	26

	5
	3
	5
	3
	4
	5
	25

	4
	4
	3
	5
	3
	4
	23

	3
	3
	1
	4
	3
	3
	17

	5
	5
	3
	3
	5
	5
	26

	4
	3
	2
	4
	4
	5
	22

	5
	4
	4
	5
	5
	5
	28

	4
	4
	5
	4
	4
	5
	26

	4
	5
	4
	5
	4
	3
	25

	5
	5
	4
	4
	5
	3
	26

	4
	5
	3
	5
	5
	4
	26

	5
	5
	4
	3
	5
	5
	27

	4
	3
	2
	5
	5
	4
	23

	5
	4
	5
	4
	4
	5
	27

	4
	3
	4
	5
	3
	4
	23

	5
	4
	3
	4
	5
	3
	24

	3
	3
	5
	5
	4
	2
	22

	3
	3
	3
	4
	5
	4
	22

	4
	5
	5
	5
	3
	4
	26

	5
	4
	4
	5
	4
	2
	24

	5
	5
	4
	5
	3
	3
	25

	5
	4
	4
	4
	5
	3
	25

	4
	4
	3
	5
	3
	4
	23

	4
	3
	4
	4
	4
	5
	24

	3
	5
	3
	5
	4
	3
	23

	2
	4
	5
	3
	2
	2
	18

	3
	4
	3
	5
	3
	4
	22

	4
	4
	3
	4
	4
	5
	24

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	3
	3
	3
	4
	4
	2
	19

	3
	5
	4
	3
	3
	3
	21

	3
	3
	3
	4
	3
	3
	19

	3
	3
	2
	3
	3
	4
	18

	3
	3
	3
	4
	3
	4
	20

	3
	3
	4
	3
	4
	4
	21

	3
	3
	4
	4
	4
	4
	22

	4
	4
	3
	4
	2
	3
	20

	2
	3
	3
	2
	2
	3
	15

	3
	3
	3
	3
	2
	3
	17

	3
	3
	3
	4
	4
	4
	21

	4
	3
	3
	4
	5
	4
	23

	4
	3
	4
	5
	5
	4
	25

	4
	3
	3
	3
	3
	3
	19

	3
	3
	3
	4
	3
	3
	19

	2
	3
	3
	4
	2
	2
	16

	4
	4
	4
	5
	3
	4
	24

	3
	4
	5
	4
	4
	4
	24

	3
	3
	4
	3
	3
	5
	21

	3
	3
	3
	2
	3
	3
	17

	3
	3
	3
	3
	4
	3
	19

	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	3
	3
	5
	3
	4
	5
	23

	3
	2
	2
	4
	2
	3
	16

	4
	2
	4
	3
	4
	3
	20

	4
	3
	4
	3
	3
	4
	21

	4
	5
	5
	4
	5
	5
	28

	4
	5
	4
	5
	5
	3
	26

	3
	4
	3
	4
	4
	4
	22

	3
	2
	3
	3
	4
	4
	19

	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	3
	4
	4
	4
	3
	3
	21

	3
	3
	3
	5
	3
	4
	21

	4
	4
	4
	4
	4
	3
	23

	4
	3
	3
	3
	4
	2
	19

	4
	4
	4
	4
	3
	2
	21

	4
	5
	3
	5
	5
	3
	25

	4
	2
	3
	2
	3
	4
	18



































Lampiran IV
Hasil Output SPSS
UJI VALIDITAS

1. Literasi Keuangan (X)
	Correlations

	
	P01
	P02
	P03
	P04
	P05
	TOTAL

	P01
	Pearson Correlation
	1
	.304**
	.209*
	.258**
	.155
	.634**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.002
	.037
	.009
	.124
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	P02
	Pearson Correlation
	.304**
	1
	.215*
	.259**
	.242*
	.607**

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	
	.032
	.009
	.015
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	P03
	Pearson Correlation
	.209*
	.215*
	1
	.384**
	.345**
	.666**

	
	Sig. (2-tailed)
	.037
	.032
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	P04
	Pearson Correlation
	.258**
	.259**
	.384**
	1
	.245*
	.689**

	
	Sig. (2-tailed)
	.009
	.009
	.000
	
	.014
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	P05
	Pearson Correlation
	.155
	.242*
	.345**
	.245*
	1
	.597**

	
	Sig. (2-tailed)
	.124
	.015
	.000
	.014
	
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	TOTAL
	Pearson Correlation
	.634**
	.607**
	.666**
	.689**
	.597**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).






2. Gaya Hidup Hedonisme (X)
	Correlations

	
	P01
	P02
	P03
	P04
	P05
	P06
	TOTAL

	P01
	Pearson Correlation
	1
	.200*
	.192
	.007
	-.041
	.138
	.429**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.046
	.055
	.946
	.687
	.170
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	P02
	Pearson Correlation
	.200*
	1
	.390**
	.241*
	.198*
	.351**
	.669**

	
	Sig. (2-tailed)
	.046
	
	.000
	.016
	.048
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	P03
	Pearson Correlation
	.192
	.390**
	1
	.348**
	.184
	.120
	.650**

	
	Sig. (2-tailed)
	.055
	.000
	
	.000
	.068
	.233
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	P04
	Pearson Correlation
	.007
	.241*
	.348**
	1
	.323**
	.170
	.575**

	
	Sig. (2-tailed)
	.946
	.016
	.000
	
	.001
	.091
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	P05
	Pearson Correlation
	-.041
	.198*
	.184
	.323**
	1
	.489**
	.602**

	
	Sig. (2-tailed)
	.687
	.048
	.068
	.001
	
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	P06
	Pearson Correlation
	.138
	.351**
	.120
	.170
	.489**
	1
	.625**

	
	Sig. (2-tailed)
	.170
	.000
	.233
	.091
	.000
	
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	TOTAL
	Pearson Correlation
	.429**
	.669**
	.650**
	.575**
	.602**
	.625**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).






3. Pendapatan (X)
	Correlations

	
	P01
	P02
	P03
	P04
	P05
	P06
	TOTAL

	P01
	Pearson Correlation
	1
	.457**
	.336**
	-.101
	-.158
	.029
	.466**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.001
	.317
	.115
	.774
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	P02
	Pearson Correlation
	.457**
	1
	.378**
	.105
	.028
	.069
	.601**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.297
	.783
	.494
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	P03
	Pearson Correlation
	.336**
	.378**
	1
	.122
	.106
	.115
	.582**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.000
	
	.226
	.295
	.255
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	P04
	Pearson Correlation
	-.101
	.105
	.122
	1
	.441**
	.311**
	.583**

	
	Sig. (2-tailed)
	.317
	.297
	.226
	
	.000
	.002
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	P05
	Pearson Correlation
	-.158
	.028
	.106
	.441**
	1
	.314**
	.552**

	
	Sig. (2-tailed)
	.115
	.783
	.295
	.000
	
	.001
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	P06
	Pearson Correlation
	.029
	.069
	.115
	.311**
	.314**
	1
	.542**

	
	Sig. (2-tailed)
	.774
	.494
	.255
	.002
	.001
	
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	TOTAL
	Pearson Correlation
	.466**
	.601**
	.582**
	.583**
	.552**
	.542**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).














4. Pengelolaan Keuangan (Y)
	Correlations

	
	P01
	P02
	P03
	P04
	P05
	P06
	TOTAL

	P01
	Pearson Correlation
	1
	.204*
	.182
	.128
	.241*
	.140
	.547**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.042
	.070
	.204
	.016
	.166
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	P02
	Pearson Correlation
	.204*
	1
	.303**
	.335**
	.273**
	.112
	.643**

	
	Sig. (2-tailed)
	.042
	
	.002
	.001
	.006
	.269
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	P03
	Pearson Correlation
	.182
	.303**
	1
	.101
	.262**
	.101
	.556**

	
	Sig. (2-tailed)
	.070
	.002
	
	.318
	.009
	.318
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	P04
	Pearson Correlation
	.128
	.335**
	.101
	1
	.254*
	.089
	.528**

	
	Sig. (2-tailed)
	.204
	.001
	.318
	
	.011
	.377
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	P05
	Pearson Correlation
	.241*
	.273**
	.262**
	.254*
	1
	.370**
	.686**

	
	Sig. (2-tailed)
	.016
	.006
	.009
	.011
	
	.000
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	P06
	Pearson Correlation
	.140
	.112
	.101
	.089
	.370**
	1
	.530**

	
	Sig. (2-tailed)
	.166
	.269
	.318
	.377
	.000
	
	.000

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	TOTAL
	Pearson Correlation
	.547**
	.643**
	.556**
	.528**
	.686**
	.530**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).





Lampiran 5. Hasil Output SPSS Uji Reliabilitas
1. Literasi Keuangan (X)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha

	N of Items


	.635
	5




2. Gaya Hidup Hedonisme (X)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha

	N of Items


	.627
	6



3. Pendapatan (X)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha

	N of Items


	.539
	6




4. Pengelolaan Keuangan (Y)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha

	N of Items


	.609
	6











Lampiran 6. Hasil Output SPSS Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	3.15815682

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.064

	
	Positive
	.045

	
	Negative
	-.064

	Test Statistic
	.064

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.200d

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
	Sig.
	.386

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.373

	
	
	Upper Bound
	.398


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 624387341.


Lampiran 7. Hasil output SPSS Uji Multikolinearitas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	24.321
	3.879
	
	6.269
	.000
	
	

	
	X1
	.009
	.093
	.010
	.098
	.922
	.965
	1.036

	
	X2
	.044
	.096
	.047
	.458
	.648
	.958
	1.044

	
	X3
	-.115
	.103
	-.113
	-1.116
	.267
	.992
	1.008

	a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan Y







Lampiran 8. Hasil output SPSS Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3.225
	2.249
	
	1.434
	.155

	
	Literasi Keuangan
	.031
	.054
	.059
	.567
	.572

	
	Gaya Hidup Hedonisme
	-.006
	.056
	-.010
	-.099
	.921

	
	Pendapatan
	-.045
	.060
	-.078
	-.763
	.447

	a. Dependent Variable: ABS_RES





Lampiran 11. Hasil output SPSS Uji Regresi Linear Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	16.331
	3.738
	
	4.369
	.000

	
	Literasi Keuangan
	.311
	.079
	.350
	3.963
	.000

	
	Gaya Hidup
	.249
	.080
	.275
	3.102
	.003

	
	Pendapatan
	-.187
	.094
	-.186
	-1.991
	.049

	a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan











Lampiran 12. Hasil output SPSS Uji t

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	16.331
	3.738
	
	4.369
	.000

	
	Literasi Keuangan
	.311
	.079
	.350
	3.963
	.000

	
	Gaya Hidup
	.249
	.080
	.275
	3.102
	.003

	
	Pendapatan
	-.187
	.094
	-.186
	-1.991
	.049

	a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan



Lampiran 13. Hasil output SPPS Uji F (Simultan)

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	343.953
	3
	114.651
	16.690
	.000b

	
	Residual
	659.487
	96
	6.870
	
	

	
	Total
	1003.440
	99
	
	
	

	a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan

	b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Literasi Keuangan, Gaya Hidup.



Lampiran 14. Hasil output SPSS Uji R2 ( Koefisien Determinasi)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.455a
	.207
	.199
	2.849

	a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan.
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